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Transliterasi  kata-kata  Arab  yang  dipakai  dalam penyusunan  Tesis  
ini berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan   Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   
dan   Nomor: 0543b/U/1987.  Panduan  transliterasi tersebut adalah: 
A. Konsonan 
No. Arab Nama Latin Nama 
Al ا 1
if 







































S es dengan titik di bawah 
D ض 15
ad 
d{ de dengan titik di bawah 
ta ط 16
‟ 
t} te dengan titik di bawah 
za ظ 17
‟ 
z{ zet dengan titik di bawah 
ai„ ع 18
n 



































Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
No. Tanda Vokal Na
ma 
Huruf Latin Nama 
1. -----  َ  ----- Fath
ah 
A A 
2. -----  َ ------ Kasr
ah 
I I 






تھٌز  – Yazhabu 
 
 Su‟ila   – عئً
 
 
 Zukira – روش
 
2. Vokal Rangkap/Diftong 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
 
No. Tanda Vokal Na
ma 
Huruf Latin Nama 
Fathah dan ya‟ A ىً  .1
i 
a dan i 
Fathah dan waw A ى ى .2
u 
a dan u 
 
Contoh: 









C. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal  panjang  atau  maddah  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan 
huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 
 
No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 
1.  
َ  ىا  
Fathah dan alif Ā a bergaris atas 
2.  
َ  ىى  
Fathah dan alif layyinah Ā a bergaris atas 
3.  
َ  ىً  
kasrah dan ya‟ i> i bergaris atas 
4.  
َ  ىى  








D. Ta’ Marbu>tah 
1. Transliterasi Ta’ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 
dan dammah, maka ditulis dengan ‚t‛ atau ‚h‛.  
contoh:  زكاة انفطر: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri 
2. Transliterasi Ta’ Marbu>tah mati dengan ‚h‛. 








3. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata sandang ‚al‛  dan bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta’ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan ‚h‛.  
Contoh:  روضت انخُت - Raudah al-Jannah. 
E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 
sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  
Contoh: 
  Muhammad :ِحّذ
 .al-wudd   :اٌىد
F. Kata Sandang “ا ل “ 
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  
yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  menggunakan 
huruf “l ”. Contoh: انقراٌ   : al-Qur‟ān.  
2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 
nya. Contoh: انسُت: as–Sunnah.  
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun 
dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam bahasa 
Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada awal 









 <al-Ima>m al-Gazali  :اال يا و انغس انً
 
اسبع انًثا ًَ   : as-Sab‘u al-Masa>ni> 
 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 
atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
 
 Nasrun minalla>hi : هللأصش ِٓ 
 
 <Lilla>hi al-Amr jami’a :هللا اال ِش خٍّعب
H. Huruf Hamzah 
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau apostrof jika 
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 




انذٌٍ احٍا عهى  : Ihya>’ ‘Ulum ad-Di>n 
 
I. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab 
sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain,  karena  ada  huruf  Arab  atau 
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 
 












Abdul Malik, (2021):  Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Teaching 
Terhadap  Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Madrasah 
Tsanawiyah Nahdhotut   Tholabah Kecamatan Kampar 
Kiri Tengah. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Efektivitas Model Pembelajaran 
Quantum Teaching  Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Nahdhotut  Tholabah Kecamatan Kampar Kiri Tengah. Penelitian ini 
menggunakankan Desain  Quasy Experimental   Populasi  penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Nahdhotut Tholabah. Penarikan 
sampel menggunakan teknik purposive  Sampling, yaitu  kelas VII.A  sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII.B sebagai  kelas kontrol. Pengumpulan data 
dilakukan  dengan  teknik tes. Teknis analisis data  menggunakan uji sample t-
test. Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  perbedaan hasil belajar  antara siswa 
yang  mengikuti  pembelajaran dengan  Model pembelajaran Quantum Teaching  
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan uji-t 
diperoleh 5,822 dengan  probabilitas (Sig.) 0,000. Nilai   probabilitas  (Sig.) 0,000 
< 0,05 maka H0 ditolak.  
 



















Abdul Malik, (2021): The Effectiveness of Quantum Teaching Learning 
Model toward Student Akidah Akhlak Achievement at 
Islamic Junior High School of Nahdhotut Tholabah, 
Kampar Kiri Tengah District 
 
This research aimed at knowing the effectiveness of Quantum Teaching learning 
model toward student  Akidah Akhlak   achievement at Islamic Junior High 
School of  Nahdhotut Tholabah, Kampar Kiri Tengah District.  Quasi-
experimental design was used in this research.  All the seventh-grade students of 
Islamic Junior High School of Nahdhotut Tholabah were the population of this 
research.  Purposive sampling technique was used in this research, and the 
samples were the seventh-grade students of class A as the experimental group and 
the students of class B as the control group.  Test and questionnaire were the 
techniques of collecting data.  The technique of analyzing  data was t-test.  The 
research findings  showed that there was a difference achievement between 
students taught by using Quantum Teaching learning model and those who were 
taught by using conventional learning model.  The result of t-test showed that 
tobserved was 5.822 with the probability of (Sig.) 0.000. The probability score of 
(Sig.) 0.000 was lower than 0.05, so H0 was rejected. 
 


















حاصهت  عهى(: فعانٍت ًَىرج تعهٍى انتذرٌس انكًً 0202عبذ انًانك )
تعهى انطالب فً يادة انعقٍذة واألخالق فً 
انًذرست انًتىسطت اإلساليٍت َهضت انطهبت 
 بًركس كًبار كٍري انىسطى.
 
 عٍىٌهذف ھزا اٌجحش إٌى ِعشفخ فعبٌٍخ ّٔىرط رعٍٍُ اٌزذسٌظ اٌىًّ 
ٌعمٍذح واألخالق فً اٌّذسعخ اٌّزىعطخ اإلعالٍِخ حبصٍخ رعٍُ اٌطالة فً ِبدح ا
ٔهضخ اٌطٍجخ ثّشوض وّجبس وٍشي اٌىعطى. ھزا اٌجحش ثبعزخذاَ رصٍُّ اٌشجه 
اٌزجشٌجً. وِجزّع ھزا اٌجحش جٍّع طالة اٌصف اٌغبثع فً اٌّذسعخ اٌّزىعطخ 
اإلعالٍِخ ٔهضخ اٌطٍجخ ثّشوض وّجبس وٍشي اٌىعطى. رُ أخز اٌعٍٕخ ثبعزخذاَ 
ٍخ رعٍٍٓ اٌعٍٕخ اٌهبدفخ وھً اٌصف اٌغبثع "ا" وبٌصف اٌزجشٌجً واٌصف رمٕ
اٌغبثع "ة" وبٌصف اٌضبثظ. ورُ جّع اٌجٍبٔبد ثزمٍٕخ االخزجبس واالعزجٍبٔبد. 
خزجبس. ولذ دٌذ ٔزٍجخ ھزا اال-tورمٍٕخ رحًٍٍ اٌجٍبٔبد ثبعزخذاَ اخزجبس اٌعٍٕخ 
اٌزٌٓ ٌزعٍّىْ ثّٕىرط رعٍٍُ  اٌجحش عٍى أْ وجذ فشق ٔزٍجخ اٌزعٍُ ثٍٓ اٌطالة
االخزجبس ھً - tٔزٍجخ حغبةواٌزذسٌظ اٌىًّ واٌزٌٓ ٌزعٍّىْ ثبٌزعٍٍُ اٌزمٍٍذي. 
 Hoفزىىْ  0.02 < 0.000 حزّبي )ثبسص(. اال0.000ثبحزّبي )ثبسص(  2.855
 ِشفىضخ.
 







A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran yang baik adalah proses pembelajaran yang bisa 
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan. Sikap 
disiplin dalam belajar sangat diperlukan untuk terwujudnya suatu proses 
belajar yang baik. Sikap disiplin dalam belajar akan lebih mengasah 
keterampilan dan daya ingat siswa terhadap materi yang telah diberikan, 
sebab siswa belajar menurut kesadarannya sendiri, sehingga pada akhirnya 
siswa akan lebih mudah dalam mengerjakan soal-soal dari materi yang 
diberikan. 
Salah satu  aspek  afektif  yang sangat penting untuk diperhatikan 
dalam pembelajaran ialah disiplin belajar. Disiplin belajar memiliki hubungan 
yang erat dengan sikap untuk melakukan suatu kegiatan. Mengabaikan disiplin 
belajar siswa dalam pembelajaran berarti membuat siswa enggan untuk 
melakukan kegiatan belajar sehingga hasil belajar di sekolah kurang baik. 
Disiplin belajar merupakan salah satu faktor yang pendukung untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa menganggap seperti itu, karena 
dalam proses belajar mengajar, guru terpaku pada buku test sebagai satu-
satunya sumber belajar mengajar. Hal ini yang menjadi kelemahan dalam 
pembelajaran akidah akhlak adalah masalah teknik penilaian pembelajaran 




semata-mata hanya menekankan pada penguasaan konsep yang dijaring 
dengan tes tulis objektitif dan subjektif sebagai alat ukurnya. Dengan cara 
penilaian seperti ini, berarti pengujian yang dilakukan oleh guru baru 
mengukur penguasaan materi saja dan itu pun hanya meliputi ranah kognitif 
tingkat rendah. Keadaan semacam ini merupakan salah satu indikasi adanya 
kelemahan pembelajaran di sekolah. 
Hasil belajar siswa tidak  semata-mata hanya ditentukan oleh  usaha 
siswa itu sendiri melalui kegiatan pembelajaran yang aktif, melainkan juga 
ditentukan oleh  kemampuan guru dalam menyampaikan pembelajaran. 
Upaya siswa untuk memahami materi pembelajaran harus  diimbangi  dengan 
kemampuan memadai yang dimiliki oleh seorang guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran tersebut. Semakin menarik  penyampaian yang 
dilakukan seorang guru, akan semakin besar tingkat penyampaian 
pemahaman siswa tentang materi yang disampaikan, begitupun sebaliknya.  
Adapun salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar 
siswa adalah penggunaan  model pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan  materi pembelajaran. Khususnya pada  mata pelajaran 
akidah  akhlak seorang guru harus mampu menerapkan model  yang  cocok  
dengan  situasi, agar  siswa  mendapat  pengertian yang  lebih  luas  tentang 
materi yang diajarkan dan sekaligus menganalisis soal-soal yang diberikan 
guru pada saat pembelajaran berlangsung.1 
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Proses Pembelajaran  yang  baik adalah guru tidak selalu memposisikan 
dirinya sebagai subjek yang  mendominasi  proses pembelajaran dan tidak  
menjadikan siswa sebagai  objek  semata. Tetapi, guru harus mampu 
menciptakan suasana kelas yang  kondusif, edukatif  dan  inovatif dalam  belajar  
serta  mampu  membimbing  siswa   sehingga terjadi  perubahan  positif  
tingkah  laku  kognitif, afektif  dan psikomotor pada siswa.2 
Penyebab  utama  kelemahan  pembelajaran tersebut adalah karena 
guru tidak melakukan kegiatan pembelajaran dengan memfokuskan pada 
pengembangan keterampilan anak. Disisi  lain proses  pembelajaran  akidah  
ahklak masih cenderung menggunakan pembelajaran konvensional serta 
masih monoton seperti membaca  buku paket, mengerjakan latihan, 
penugasan dan hafalan ialah merupakan cara yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran akidah akhlak. Pembelajaran akidah 
ahklak  seharusnya  lebih  memperhatikan apa  yang sesuai dalam kegiatan 
pembelajaran, karena dalam mengajarkan  pembelajaran akidah akhlak  
tidaklah  mudah  dan  tidak  hanya  fokus  pada kemampuan siswa secara 
kognitif. Pembelajaran akidah akhlak perlu  didekatkan dengan fenomena-
fenomena  yang  terjadi  di sekitar lingkungan  kehidupan seseorang yang 
beragama, fenomena  prilaku seseorang yang  memprihatinkan, lemahnya  
iman  kepada  Allah  SWT,  menurunya  rasa  simpati antar sesama, dan 
rendahnya akhlakul  karimah, agar saat siswa  mempelajari akidah akhlak, ia 
                                                             
2





dapat  memahami  secara mendalam betapa pentingnya pembelajaran 
tersebut, sehingga bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada akhirnya, keadaan semacam ini yang menyebabkan kegiatan 
pembelajaran dilakukan monoton. Sejauh ini profil guru akidah ahklak 
dianggap masih kurang dalam meningkatkan  kualitas pembelajaran akidah 
akhlak dikarenakan model  dan media yang digunakan  dalam proses 
pembelajaran  akidah akhlak  masih tergolong  monoton  yakni  
menggunakan  model konvensional.  
Adapun salah satu model yang ditawarkan para pakar ialah model 
pembelajaran quantum teaching. Model pembelajaran quantum teaching 
adalah suatu model pembelajaran yang meriah dengan segala nuansanya, 
quantum artinya interaksi yang  mengubah  energi  menjadi  cahaya  dan  
teaching  adalah  guru  atau mengajar. Model quantum  teaching  berfokus 
pada hubungan dinamis pada lingkungan kelas atau interaksi yang 
mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar.3 
Model  pembelajaran  quantum teaching  memiliki  kelebihan yaitu:  
1. Dapat membimbing siswa ke arah berpikir yang sama dalam satu 
saluran berpikir yang sama. 
2. Karena dalam quantum teaching lebih melibatkan siswa, maka  saat  
proses pembelajaran  perhatian  siswa  dapat  dipusatkan  kepada hal-
hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga  hal  yang  penting  itu 
dapat diamati  secara  teliti. 
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3. Karena gerakan dan  proses  dipertunjukan maka tidak memerlukan 
keterangan-keterangan yang banyak.  
4. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.  
5. Siswa  dirancang  untuk  aktif  mengamati, menyesuaikan antara teori 
dengan kenyataan, dan  dapat mencoba  melakukan  sendiri.  
6. Karena model pembelajaran quantum teaching membutuhkan 
kreatifitas dari seorang guru untuk merangsang  keinginan bawaan 
siswa untuk belajar, maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk 
berpikir kreatif setiap harinya.  
7. Pelajaran  yang  diberikan  oleh guru mudah diterima atau dimengerti 
oleh siswa.4 
Berdasarkan  studi pendahulan yang penulis lakukan  di MTs 
Nahdhotut Tholabah Kecamatan Kampar  Kiri  Tengah  ternyata ditemukan  
masalah  hasil  belajar siswa disebabkan pembelajaran  masih  terpusat  pada  
guru (teacher centered). Model pembelajaran  yang digunakan  juga  kurang 
variatif (monoton).  Guru dalam menyampaikan pembelajaran  kurang  
melibatkan  siswa  dan siswa hanya mencatat  pelajaran yang diberikan guru.  
Potensi  yang  ada  pada  siswa  juga  kurang  berkembang  dengan  baik, 
akibatnya  hasil belajar  siswa menjadi rendah. 
Hal ini adanya beberapa gejala hasil belajar sebagai berikut: 
1. Pembelajaran akidah akhlak dengan materi-materi yang relatif banyak 
menganalisis tentang keyakinan seseorang maka sering dijumpai hasil 
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belajar siswa masih dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
2. Siswa masih memiliki psikomotorik yang cenderung lemah. Hal ini 
dibuktikan dengan siswa masih belum lancar dalam membaca ayat Al-
Quran saat materi pelajaran akidah akhlak. 
3. Ketika proses pembelajaran telah selesai siswa belum mampu 
menguraikan kesimpulan tentang materi yang sudah dijelaskan oleh 
guru.   
4. Saat pelaksanaan ulangan harian, masih ada beberapa siswa yang masih 
kesulitan dalam menjawab soal dan mendapatkan nilai di bawah 
ketuntasan (Remedial). 
5. Masih adanya beberapa siswa yang tidak mau mengemukakan  
pendapatnya, walaupun  guru  berulang  kali memberikan kesempatan 
agar siswa dapat  mengemukakan  pendapatnya tersebut.  
Model pembelajaran quantum teaching merupakan solusi yang tepat 
dalam  menyelesaikan masalah hasil belajar tersebut. Model pembelajaran  
quantum teaching bisa meningkatkan hasil belajar siswa seperti yang di 
buktikan oleh Ovilia Putri Utami Gumay Penggunaan Model Pembelajaran 
quantum Teaching efektif  terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa kelas X SMK 
Negeri 3 Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2017/2018.
5
 Kemudian penelitian 
yang dilakukan oleh Alice Yeni bahwa model quantum teaching memberikan 
kesempatan bagi guru untuk menginovasi pembelajarannya, sehingga 
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pembelajaran  menyenangkan terwujud serta nantinya akan berdampak 
terhadap hasil belajar siswa.
6
 Kemudian juga didukung oleh pendapat dari 
Bobby De Porter bahwa kelebihan model pembelajaran quantum teaching 
adalah lebih banyak melibat siswa saat proses pembelajaran sehingga hal hal 
penting dapat diamati siswa secara teliti, siswa menjadi berani.
7 
Dengan  demikian  yang  diharapkan  dalam  penggunaan  model  
quantum  teaching  dalam  pembelajaran  dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu, penulis  merasa  tertarik untuk melakukan  penelitian 
yang berjudul:  “Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Teaching 
terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Nahdhotut   Tholabah Kecamatan Kampar Kiri Tengah.” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menjelaskan  pengertian  judul  tesis peneliti memberikan 
penjelasan  beberapa  istilah  dalam penulisan tesis ini. Istilah-istilah yang 
dimaksud adalah  sebagai  berikut : 
1. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 
yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun 
program. disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti 
yang telah ditentukan.8 
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2. Quantum teaching  adalah pengubahan bermacam-macam interaksi, yang 
mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi 
kesuksesan  siswa. Interaksi-interaksi  ini  mengubah  kemampuan  dan 
bakat  alamiah  siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat  bagi mereka 
sendiri dan bagi orang lain.9 
3. Hasil belajar adalah merupakan  proses perubahan  kemampuan  intelektual 
(kognitif), kemampuan  minat atau  emosi  (afektif)  dan  kemampuan  
motorik halus dan kasar (psikomotor) pada siswa. Perubahan kemampuan  
siswa dalam  proses pembelajaran  khususnya  dalam  satuan pendidikan  
dasar  diharapkan  sesuai dengan  tahap  pekembangannnya yaitu pada 
tahapan operasional kongrit.10 
4. Mata pelajaran akidah akhlak adalah mata pelajaran pada jenjang 
pendidikan  dasar  yang  membahas  ajaran  Agama Islam  dalam segi 
akidah dan akhlak.11 
C. Identifisikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti mengidentifikasi  
masalah sebagai berikut : 
1. Siswa beranggapan bahwa pelajaran akidah akhlak  sukar  dimengerti 
dan sukar diingat . 
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2. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah pada umumnya belum terpusat 
pada siswa (Student Centered Learning), sehingga siswa kurang antusias 
dan aktif dalam belajar. 
3. Hasil belajar siswa masih tergolong  rendah, hal ini dibuktikan dari data 
yang menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan atau 
yang mendapatkan nilai di atas kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 
55%. 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran, maka peneliti 
membatasi permasalahan dengan memfokuskan pada : 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran quantum 
teaching . 
2. Tujuan penerapan model  ini adalah agar hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik. 
3. Pokok bahasan yang diteliti adalah Asmaul husna. 
4. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Nahdhotut Tholabah 
Kampar Kiri Tengah.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian  latar belakang  di atas peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut :  
Apakah  terdapat  perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model  
Pembelajaran quantum teaching dengan konvensional dalam pembelajaran  




F. Tujuan  Penelitian  dan  Manfaat  penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan  penelitian  sebagai  berikut : 
a. Untuk  mengetahui  perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model  
pembelajaran quantum teaching dengan konvensional dalam 
pembelajaran akidah  akhlak di MTs  Nahdhotut  Tholabah Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat Penelitian sebagai berikut : 
a. Aspek  Teoritis  yaitu  dapat dijadikan kajian bagi mahasiswa PAI pada 
jenjang  megister penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian dengan tema yang sejenis. 
b. Aspek Praktis 
1) Bagi Guru 
2) Dapat mempermudah dalam menyampaikan materi 
3) Dapat menemukan model pembelajaran yang baru. 
c. Bagi Siswa 
1) Dapat memahamai materi pelajaran dengan mudah. 
2) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
d. Bagi Madrasah 
1) Dapat mengalami perubahan model pembelajaran yang lebih baik. 
2) Sebagai kontribusi untuk meningkatkan kualitas dalam  keberhasilan 





e. Bagi Peneliti  
Untuk menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan 
peneliti tentang efektivitas  penerapan model pembelajaran quantum 
teaching pada materi asmaul husna. 
12 
BAB II 
LANDASAN  TEORETIS 
 
A. Kajian  Teori 
1. Quantum Teaching 
a. Pengertian Quantum Teaching 
Quantum adalah  interaksi  yang  mengubah  energi menjadi cahaya. 
Dengan demikian  quantum teaching  adalah orkestrasi bermacam-macam  
interaksi  yang  ada  di  dalam dan sekitar momen belajar yang  mencakup  
unsur-unsur untuk belajar efektif yang mengubah kemampuan dan bakat 
alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi merek sendiri 
dan bagi orang lain.12 quantum  teaching  adalah  penggubahan  belajar  
yang  meriah, dengan segala nuansanya, yang menyertakan segala kaitan, 
interaksi, dan perbedaaan yang memaksimalkan momen belajar, yang  
berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas yang mendirikan 
landasan dan kerangka untuk belajar.13
 
Pembelajaran model quantum 
teaching yang  penting adalah  bagaimana  menciptakan  kondisi tertentu 
agar siswa selau butuh dan ingin terus belajar.14 
Asas utama  quantum teaching  berdasarkan  pada konsep bawalah  
dunia mereka ke dunia kita, dan  antarkan  dunia kita ke dunia  mereka. 
Maksudnya  untuk  mendapatkan hak mengajar pertama-tama seorang guru 
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haruslah  membangun jembatan autentik memasuki kehidupan siswa. 
Karena belajar melibatkan semua aspek kepribadian manusia (seperti 
pikiran,  perasaan, dan bahasa tubuh) pengetahuan, sikap, dan keyakinan 
sebelumnya serta persepsi masa mendatang. Dengan mengaitkan  apa  yang  
diajarkan  dengan  sebuah  peristiwa,   pikiran   atau   perasaan   yang   
diperoleh   dari  kehidupan rumah, sosial, atletik, musik, seni, rekreasi, atau 
akademis mereka maka  seorang  guru  dapat  membawa  mereka  ke  
dunianya  dan  memberi mereka pemahaman mengenai isi dunia.15 
b. Prinsip-Prinsip Quantum Teaching 
Quantum  teaching  juga  memiliki  lima  prinsip  atau  kebenaran  
tetap. Prinsip-prinsip tersebut adalah:
16
 
1) Segalanya berbicara 
Maksudnya adalah segalanya dari lingkungan kelas hinggga bahasa 
tubuh guru, baik dari kertas yang dibagikan hingga rancangan 
pembelajaran guru, semuanya mengirim pesan tentang belajar. Jadi 
segalanya bicara adalah segala unsur yang ada di dalam kelas dapat 
memberikan  pembelajaran  bagi  siswa  sendiri  misalkan  penampilan 
guru,  cara pembelajaran  guru,  dan  materi  serta  media pembelajaran 
yang disampaikan guru. Untuk itu seorang guru hendaklah 
memperhatikan cara pembelajaran, materi,  media pembelajaran bahkan 
penampilan guru juga sangat perlu diperhatikan agar dapat memotivasi 
dan meningkatkan minat belajar siswa. Segala tingkah laku yang 
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dilakukan oleh guru merupakan salah satu cara untuk berinteraksi 
dengan siswa sehingga siswa dapat “menangkap” yang guru ajarkan 
dengan cepat. Prinsip ini berkaitan dengan firman Allah SWT berikut 
ini : 
َّب ۡضٕ ب  إٔ  ش  بٔ خ  ع   ِ ٍ ى  ٱأۡل  د  ع  ى َٰ َٰ ّ ۡسض  و   ٱٌغَّ
ج بي  و   ٱأۡل  ج  ٌۡ ٓ  أْ   ٱ ٍۡ ف أ ث 
ٍ ه ب   ّ ح  ه ب و  ٕۡ  ِ   ٓ أ ۡشف ۡم ٕ ه ب و 
ٍۡ  ّ  ٌ ۡح
  ٓ ٔغ َٰ َّه   ٱإۡل  ه ىاٗل  ۥإٔ  ب ج  ِٗ ْ  ظ ٍ ى ب   ٢٧و 
 
Artinya: Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bodoh. (Q.S. Al-Ahzab, 33:72) 
 
2) Segalanya bertujuan 
Maksudnya adalah semua yang terjadi dalam penggubahan anda 
memiliki tujuan. Jadi segalanya bertujuan adalah apa pun yang 
dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran. Hal itu selalu 
memiliki tujuan yaitu dapat mengubah kepribadian siswa, 
mengembangkan pemikiran siswa dan meningkatkan ketrampilan 
mereka misalnya  model  pembelajaran  guru  dan  materi pembelajaran 
yang disampaikan. Untuk itu seorang guru haruslah menyampaikan  
tujuan baik  dari  model  pembelajaran  maupun materi pelajaran. 
Prinsip ini berkaitan dengan firman Allah SWT berikut ini: 
 
  ٓ ٌ ْ   ٱٌَّز  و ْ  فً   ٱّللَّ  ٌ ۡزو ش  و ٌ ز ف ىَّش  ُۡ و  ٕ ىث ه  ٍ ىَٰ ج  ع  ىٗدا و  ل ع  ب و  ّٗ لٍ  َٰ
ك  
ٍۡ د  خ  ى َٰ َٰ ّ ۡسض  و   ٱٌغَّ
ٕ ه  ف مٕ  ب  ٱأۡل  اٗل ع ۡجح َٰ ط  ا ث َٰ ز  ٍ ۡمذ  ھ َٰ ب خ   ِ ثَّٕ ب  س 





Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang 
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka 
peliharalah kami dari siksa neraka (Q.S. Ali-Imron, 3:191) 
 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama 
Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan 
kompleks  yang  akan  menggerakkan  rasa ingin tahu. Oleh karena itu, 
proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah  mengalami 
informasi sebelum mereka  memperoleh  nama  untuk apa yang mereka 
pelajari. Jadi pengalaman sebelum pemberian nama adalah sebelum  
siswa  mengetahui sebuah pengetahuan baru maka dia akan mengalami  
pengalaman belajar yang akan membawanya memahami suatu 
pengetahuan tertentu. Prinsip ini berkaitan dengan firman Allah SWT 
berikut ini: 
 
أۡ  ُ  ث   ٱۡلش  ثِّه   ٱۡع ٍ ك   ٱٌَّز يس  ٍ ك    ١خ  ٓ  خ  ٔغ َٰ ٍ ٍك  ٱإۡل  ٓۡ ع  أۡ   ٧ِ   ٱۡلش 
ثُّه   س  َ  و  ُ  ث   ٱٌَّز ي  ٣ ٱأۡل ۡوش  ٍَّ ُ  ع  مٍ  
ٌۡ ُ   ٤ ٱ ٍَّ ٓ   ع  ٔغ َٰ ُۡ  ٱإۡل  ُۡ ٌ ۡعٍ  ب ٌ   ِ٥  
 
Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah 3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. 4. Yang 
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 5. Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q.S. 
Al-Alaq 96: 1-5) 
4) Akui  setiap  usaha 
Belajar  mengandung  resiko. Belajar berarti melangkah keluar 
dari  kenyamanan. Pada saat siswa mengambila langkah ini, mereka 




mereka. Jadi akui setiap usaha adalah upaya untuk memberikan 
penghargaan  kepada siswa atas usaha belajar mereka. Pengakuan 
ini bisa dengan  mengatakan “kamu benar”, “kerja bagus”, dan lain-
lain. Prinsip ini berkaitan dengan firman Allah SWT berikut ini: 
 
ظ   ٍۡ ج شَّ ٌَّ
ٌۡ ً   ٱ ُۡ ل ج  ىھ ى  ج  ٌُّىْا و  ۡشش ق  أْ  ر ى   ّ
ٌۡ ۡغش ة  و   ٱ  ّ
ٌۡ َّٓ  ٱ ى 
َٰ ٌ ج شَّ و 
ٌۡ  ٱ
ٓ  ث    ِ ا ٓۡ ء  َ  و   ٱّللَّ  ِ  ٍ ۡى
ٌۡ ش   ٱ خ 
خ  و   ٱأۡلٓ ئ ى 
ٓ َٰ ٍ  ّ
ٌۡ ت  و   ٱ ى ز َٰ ٌۡ ِّ و   ٱ ار ى  ٓ  ۧٱٌَّٕجٍ  ء  و 
بي    ّ
ٌۡ جِّه   ٱ ٍ ىَٰ ح  م ۡشث ىَٰ ر و ي  ۦع 
ٌۡ ّ  و   ٱ
ٍ ز َٰ ٌۡ ٓ  و   ىَٰ ٱ ى ٍ غ َٰ  ّ
ٌۡ ٓ  و   ٱ ً   ٱۡث جٍ   ٱٌغَّ
ٓ  و    ٍ بٓئٍ  فً   ٱٌغَّ ل بة  و  َ   ٱٌشِّ أ ل ب ح  و  ٍ ىَٰ ار ى  ٱٌصَّ ء  ح  و  ىَٰ و  ْ  و   ٱٌضَّ ىف ى  ّ
ٌۡ  ٱ
 و  
 
ه ذ وْا ا ع َٰ ُۡ إ ر  ھ  ۡهذ  ٓ  ث ع  ج ش ٌ
بٓء  فً   ٱٌصََّٰ ج ۡأع  ٌۡ ٓاء  و   ٱ شَّ ٓ   ٱٌضَّ ٍ ح  ج ۡأط   و 
ٌۡ  ٱ
ئ ه  
ٓ ٓ  أ ْوٌ َٰ ٌ ذ   ٱٌَّز   ل ىص 
 
ُ   ْا ئ ه  ھ 
ٓ أ ْوٌ َٰ ْ  و  زَّم ى  ّ ٌۡ   ١٢٢ ٱ
 
Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah 
2:177) 
 
5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan 
Perayaan  adalah  sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan 
umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi 
positif dengan belajar. Jadi prisnsip ini adalah suatu bentuk umpan 
balik terhadap kemajuan siswa  dan meningkatkan belajar  siswa  pula.  




dengan menari bersama. Prinsip ini berkaitan dengan firman Allah 
SWT berikut ini: 
 
إ رۡ  ٌٞذ  و  ذ  اثً  ٌ ش  ز  َّْ ع  ُۡ إ  ف ۡشر  ٌ ئٓ  و  ُۡ  و  َّٔى  ص ٌذ 
ُۡ أل   ۡشر  ى  ُۡ ٌ ئٓ  ش  ثُّى  ْ  س  ر أ رَّ
٢  
 
Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".(Q.S. Ibrahim 14:7) 
Kelima prinsip di atas merupakan prinsip yang sedapat 
mungkin harus diterapkan oleh pendidik, dalam hal ini adalah guru. 
Agar dapat tercipta suasana belajar mengajar yang menyenangkan bagi 
peserta didik. 
c. Kerangka Rancangan Belajar  Quantum  Teaching     
Quantum teaching  mempunyai  kerangka  rancangan  belajar yang 
dikenal  sebagai  TANDUR: tumbuhkan, alami, nama, demonstrasi, ulang, 
dan rayakan berikut ini akan dijelaskan pengertian tersebut. 
1) Tumbuhkan 
Tahap  menumbuhkan  minat  siswa  terhadap  pembelajaran 
yang akan dilakukan. Melalui tahap ini, guru berusaha mengikut 
sertakan  siswa  dalam  proses belajar motivasi  yang  kuat  membuat 
siswa tertarik untuk mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. 




terkait dengan materi yang akan dipelajari menampilkan suatu 
gambaran atau benda nyata, cerita pendek, atau video. Sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an berikut ini: 
 
بٓ   ِ ٓواْ إ الَّ ٌٍ  ۡعج ذ وْا  و  ش   ِ
ٓ  ٌ ه   ٱّللَّ  أ  ٍ ۡخٍ ص   ِ  ٓ ٌ ىاْ  ٱٌذِّ  ّ ٌ مٍ  ٕ ف بٓء  و  ح 
ح   ٍ ىَٰ ٌ ۡؤر ىْا  ٱٌصَّ  و 
ح   ىَٰ و  ٓ   ٱٌضَّ ٌ ٌ ه  د 
ر َٰ خ  و   ّ ِّ مٍ 
ٌۡ   ٥ ٱ
  
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 




Alami merupakan alami merupakan tahap ketika guru  
menciptakan atau mendatangkan  pengalaman yang dapat dimengerti 
semua siswa. Tahap ini memberikan kesempatan  kepada  siswa  untuk  
mengembangkan pengetahuan  awal yang  telah  dimiliki. Selain itu, 
tahap  ini  juga untuk mengembangkan  keingintahuan siswa. Tahap 
alami bisa  dilakukan  dengan  mengadakan  pengamatan. Sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an berikut ini: 
 
ىاْ   ّ أ لٍ  ح   و  ٍ ىَٰ ار ىْا  ٱٌصَّ ء  ح  و  ىَٰ و  ىاْ و   ٱٌضَّ ع   ٱۡسو ع   ِ  ٓ ٍ و ع 
  ٤٣ ٱٌشََّٰ
 
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta 
orang-orang yang ruku´ (Q.S Al-Baqarah 2:43) 
 
3) Namai 
Tahap  nama  yang  merupakan tahap  memberikan kata kunci, 




diperoleh siswa. Dalam dalam tahap ini siswa dengan bantuan guru 
berusaha menemukan konsep atas pengalaman yang telah dilewati. 
Tahap tahap penamaan memacu struktur kognitif siswa untuk 
memberikan  identitas,  menguatkan, dan  mendefinisikan atas apa yang 
telah dialaminya. Proses-proses penamaan dibangun atas pengetahuan  
awal  dan  keingintahuan siswa saat  itu. Penamaan merupakan saat  
untuk  mengajarkan  konsep  kepada siswa. Pemberian nama setelah 
pengalaman akan menjadi sesuatu lebih bermakna dan  berkesan bagi  
siswa. Untuk membantu penamaan dapat  digunakan  susunan  gambar, 
warna  alat  bantu, kertas tulis, dan poster dinding. Sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an berikut ini: 
 
 
  ُ ٍَّ ع  َ   و  اد  بٓء  ء   ّ ٍ ى  ٱأۡل ۡع ُۡ ع  ه  ض  ش  َُّ ع  ٍَّه ب ص  خ  و  ئ ى 
ٓ َٰ ٍ  ّ
ٌۡ ج   ٱ ۢٔ ف م بي  أ 
ىًٔ   
  ٓ لٍ  ذ  ُۡ ص َٰ ٕز  ٓء  إْ  و  ال  ؤ 
ٓ بٓء  ھ َٰ  ّ   ٣١ث أ ۡع
 
Artinya: Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu mamang benar orang-orang yang benar! (Q.S. Al-Baqarah 2: 31) 
 
4) Demonstrasi 
Tahap  demontrasi  memberikan  kesempatan  untuk 
menerapkan pengetahuan ke dalam pembelajaran yang lain dan ke 
dalam  kehidupan  mereka. Tahap ini   menyediakan  kesempatan 
kepada siswa untuk menunjukkan apa yang mereka ketahui. Tahap 
demonstrasi bisa dilakukan dengan penyajian di depan kelas, 
permainan, menjawab pertanyaan, dan menunjukkan hasil pekerjaan. 
Sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an berikut ini: 
 
ُۡ  ل بي   ُۡ أ لً  ٌَّى  ُۡ ل بي  أٌ   بٓئ ه   ّ ج أ ھُ  ث أ ۡع ۢٔ بٓ أ  َّّ ُۡ  فٍ   بٓئ ه   ّ ج ۡئهُ  ث أ ۡع ۢٔ َ  أ  ـ  بد 
ٓ َٰ ٌ
ت   ٍۡ ُ  غ  ًٓ أ ۡعٍ  ِّ د  إٔ  ى َٰ َٰ ّ ۡسض  و   ٱٌغَّ
ُۡ  ٱأۡل  ٕز  ب و   ِ ْ  و  ب ر ۡجذ و  ِ   ُ أ ۡعٍ  و 





Artinya: Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka 
nama-nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka 
nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku-katakan 
kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan 
bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang kamu 
sembunyikan? (Q.S. Al-Baqarah 2:33) 
 
5) Ulangi 
Pengulangan akan memperkuat koneksi saraf sehingga 
menguatkan struktur kognitif siswa semakin sering dilakukan 
pengulangan, pengetahuan akan semakin mendalam bisa dilakukan 
dengan menegaskan kembali pokok materi pembelajaran memberikan 
kesempatan siswa untuk mengulang pelajaran, dengan teman lain atau 
melalui latihan soal. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an 
berikut ini: 
ْ   ف ج أ يِّ  ث ب زِّ ب ر ى   ّ ثِّى  ٓء  س  اال    ١٣ء 
Artinya:Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan. 
(Q.S. Ar Rahmah 55: 13, 16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 




Rayakan merupakan wujud pengakuan untuk menyelesaikan 
partisipasi dan memperoleh keterampilan dalam ilmu pengetahuan. 
Bisa dilakukan dengan pujian, tepuk tangan dan bernyanyi bersama.17 
Sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-Qur‟an berikut ini: 
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 ۡٓ َّه   ِ   ٕ ٕ  ۡحٍٍ  ٓٞ فٍ   ِ ۡؤ  ِ ھ ى   ض ىَٰ و 
ٍش أ ۡو أٔ  و  ٓ ر  ِِّ ٍ ٗحب  ً  ص َٰ  ّ ٗح  ۥع  ٍ ىَٰ ح 
  ْ ٍ ى  ّ بٔ ىْا ٌ ۡع ب و   ِ   ٓ ھُ  ث أ ۡحغ  ُۡ أ ۡجش  َّه   ٌٕ ٌٕ  ۡجض   و 
 
  ٩٢ط ٍِّج ٗخ
 
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. An Nahl 16:97) 
 
Kerangka rancangan belajar tersebut bertujuan untuk 
memberikan cara atau jalan kepada pendidik (guru) dalam 
menyampaikan materi pelajaran dan cara untuk menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik. Karena 
dengan menerapkan kerangka rancangan belajar tersebut guru dan siswa  
dapat saling bekerja sama dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
nyaman dan peserta didik dapat menangkap materi yang diajarkan 
dengan baik. 
Unsur-unsur dalam kerangka rancangan belajar tersebut 
membentuk basis struktural keseluruhan yang mendasari quantum 
teaching. Kerangka ini juga memastikan bahwa peserta didik 
mengalami pembelajaran, berlatih, menjadikan isi pelajaran nyata bagi 
mereka sendiri dan mencapai sukses. Penelitian ini peneliti 
menggunakan model pembelajaran quantum teaching dengan kerangka 
rancangan TANDUR dalam mata pelajaran AlQur‟an Hadits materi 
surat Al-Lahab. 




Beberapa petunjuk yang setidaknya mampu untuk dijadikan 
pedoman bagi seorang guru untuk menerapkan quantum teaching dalam 
ruang kelas. Ada beberapa petunjuk yang bisa untuk dimanfaatkan yaitu: 
1) Guru wajib memberi keteladanan sehingga layak menjadi panutan bagi 
siswa, berbicaralah yang jujur, jadi pendengar yang baik, dan selalu 
gembira (tersenyum). 
2) Guru harus membuat suasana belajar yang menyenangkan atau 
menggembirakan. Ini karena “learning is most  effective when it's fun”. 
Kegembiraan di sini berarti bangkitnya minat, adanya keterlibatan 
penuh, serta terciptanya maka pemahaman (penguasaan atas materi yang 
dipelajari), dan nilai yang membahagiakan pada diri siswa. 
3) Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bisa membawa 
kegembiraan: 
a) Pengaturan meja dan kursi diubah dengan dibentuk U atau 
lingkaran. 
b) Beri tanaman atau hiasan lain di luar maupun di dalam kelas. 
c) Pengecatan warna ruangan, meja, dan kursi yang menjadi 
keinginan dan kebanggaan kelas.  
d) Ruangan kelas dia sih dengan poster yang isinya slogan kata 
mutiara pemicu semangat, misalnya kata “Apapun yang dapat anda 
lakukan atau ingin anda lakukan mulailah keberanian memiliki 




4) Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap siswa akan terlibat dan 
berpengaruh kuat pada proses belajar.  
5) Guru dapat mempengaruhi suasana emosi siswa dengan cara: 
a) Kegiatan-kegiatan pelepas stres seperti menyanyi bersama, 
mengadakan permainan, dan sebagainya. 
b) Aktivitas aktivitas yang menambah kekompakan seperti melakukan 
tur, makan bersama, dan sebagainya. 
c) Menyediakan  forum bagi  emosi  untuk dikenali dan diungkapkan, 
yaitu melalui bimbingan konseling, baik  oleh petugas BP/BK 
maupun guru. 
6) Memutar musik klasik ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
Namun sekali-kali  akan  diputarkan instrumental dan bisa diselingi jenis 
musik lain untuk bersenang-senang dan cerdas selama pembelajaran. 
7) Sikap guru kepada siswa : 
a) Pengarahan “Apa manfaat materi pelajaran ini bagi siswa” dan 
tujuan. 
b) Perlakukan siswa sebagai manusia sederajat. 
c) Lalu menghargai setiap usaha dan merayakan hasil kerja siswa. 
d) Memberikan stimulus yang mendorong siswa. 
e) Mendukung peserta 100% dan ajak semua anggota kelas untuk 
saling mendukung. 
f) Memberi  peluang  siswa  untuk  mengamati  dan  merekam data 




jawaban, menjelaskan sambil memberikan argumentasi, dan 
sejumlah penalaran. 
8)  Terapkan 8 kunci keunggulan ini ke dalam rencana pelajaran setiap 
hari. Kaitkan kunci-kunci ini dengan kurikulum. 
a) Integritas: Bersikaplah jujur, tulus, dan menyeluruh, selaraskan 
nilai-nilai dengan perilaku anda. 
b) Kegagalan awal kesuksesan: Pahamilah bawa kegagalan hanyalah 
memberikan yang formasi yang anda butuhkan untuk sukses. 
c) Bicaralah dengan niat baik: berbicaralah dengan pengertian positif, 
dan bertanggungjawablah untuk berkomunikasi yang jujur dan 
lurus hindari gosip. 
d) Hidup pada saat ini: pusat kan perhatian pada saat ini dan kerjakan 
dengan sebaik-baiknya. 
e) Komitmen penuhi janji dan kewajiban, melaksanakan visi dan 
lakukan apa yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
f) Tanggung jawab: bertanggung jawablah atas tindakan anda. 
g)  Sikap lues dan fleksibel bersikaplah terbuka terhadap perubahan 
atau pendekatan baru yang dapat membantu anda memperoleh 
hasil yang diinginkan. 
h) Keseimbangan: jaga keselarasan pikiran, tubuh, dan jiwa anda,  
sisihkan waktu untuk membangun dan memelihara tiga bidang ini. 





a) Antusias: menampilkan semangat untuk hidup. 
b) Berwibawa: menggerakkan orang. 
c) Positif: melihat peluang setiap saat. 
d) Supel: mudah menjalin hubungan dengan beragam siswa. 
e) Humoris berhati lapang untuk menerima kesalahan.  
f) Lues: menemukan lebih dari satu untuk mencapai hasil menerima 
mencari dibalik tindakan dan penampilan luar untuk menemukan 
nilai-nilai inti. 
g) Fasih: berkomunikasi dengan jelas ringkas dan jujur.  
h) Tulus: memiliki niat dan motivasi positif spontan dapat mengikuti 
irama dan tetap menjaga hasil. 
i) Menarik dan tertarik: mengaitkan setiap informasi dengan 
pengalaman hidup siswa dan peduli akan diri siswa.  
j) Menganggap siswa “mampu”: percaya akan keberhasilan siswa. 
k) Menetapkan dan memelihara harapan tinggi: membuat pedoman 
kualitas hubungan dan kualitas kerja yang memacu setiap siswa 
untuk berusaha sebaik mungkin. 
10)  Semua siswa  diusahakan  untuk  memiliki  modul/ buku  sumber 
belajar lainnya, dan buku yang bisa dipinjam dari perpustakaan. Tidak 
diperkenankan  guru mencatat/menyuruh siswa untuk mencatat pelajaran 
di papan tulis. 




a) Acuan atau patokan  titik  semua  berkompetensi perlu dinilai 
sesuai dengan acuan kriteria berdasarkan indikator harus belajar. 
b) Ketuntasan  belajar  ditentu  ditetapkan dengan ukuran atau tingkat  
pencapaian kompetensi yang memadai dan dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai prasyarat penguasaan kompetensi 
beberikutnya 
c) Model penilaian dengan menggunakan variasi, antara lain: tes 
tertulis, observasi, wawancara, portofolio, dan demonstrasi.18 
e. Langkah-Langkah Model Quantum Teaching  
Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam quantum 
teaching adalah sebagai berikut19 : 
1) Kekuatan Ambak  
Ambak (apakah manfaat bagiku) adalah motivasi yang didapat  
dari  pemilihan secara mental antara  manfaat dan akibat-akibat suatu 
keputusan. Motivasi sangat diperlukan dalam belajar karena  dengan  
adanya  motivasi maka keinginan untuk belajar akan selalu ada. Pada 
langkah ini siswa akan diberi motivasi oleh guru dengan  memberi  
penjelasan tentang manfaat apa saja yang diperoleh setelah 
mempelajari suatu materi.  
2) Penataan lingkungan belajar  
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Proses pembelajaran diperlukan penataan lingkungan yang 
dapat membuat siswa merasa betah dalam belajarnya, dengan 
penataan lingkungan belajar yang tepat juga dapat mencegah 
kebosanan dan kejenuhan dalam diri siswa.  
3) Memupuk sikap juara  
Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih memacu 
minat belajar siswa. Guru hendaknya jangan segan-segan untuk 
memberikan pujian pada siswa yang telah berhasil dalam belajarnya, 
tetapi jangan mencemoohkan siswa yang belum mampu menguasai 
materi. Dengan memupuk sikap juara ini siswa akan lebih merasa 
dihargai.  
4) Bebaskan gaya belajarnya  
Dalam pembelajaran quantum teaching guru hendaknya 
memberikan  kebebasan  dalam belajar untuk siswa dan jangan 
terpaku pada satu gaya belajar saja, sebab setiap siswa memiliki 
kemampuan dan kecerdasan yang berbeda.  
5) Membiasakan mencatat  
Dalam  pembelajaran siswa tidak hanya bisa menerima saja, 
melainkan harus mampu mengungkapkan kembali apa yang 
didapatkan dengan menggunakan bahasa hidup dengan cara dan 
ungkapan  yang  sesuai dengan gaya belajar mereka sendiri. Dengan 
demikian, belajar  akan benar-benar  dipahami  sebagai aktivitas 




memberikan simbol-simbol atau gambar yang mudah dimengerti oleh 
siswa itu sendiri. 
6) Membiasakan membaca  
Salah  satu aktivitas  dalam  pembelajaran  yang cukup penting  
adalah membaca,  karena dengan  membaca akan menambah wawasan 
dan  pengetahuan, meningkatkan pemahaman dan daya ingat. Seorang 
guru hendaknya membiasakan siswa untuk membaca, baik buku 
pelajaran maupun buku-buku yang lain. 
7) Jadikan anak lebih kreatif  
Siswa yang kreatif adalah siswa yang ingin tahu, suka 
mencoba  dan  senang  bermain. Dengan adanya sikap kreatif yang 
baik siswa akan mampu menghasilkan ide-ide yang segar dalam 
belajarnya.  
8) Melatih kekuatan memori  
Kekuatan  memori  sangat  diperlukan  dalam belajar, sehingga 
siswa perlu  dilatih  untuk mendapatkan  kekuatan  memori yang baik. 
f. Kelebihan dan Kekurangan Model Quantum Teaching 
Model  pembelajaran  quantum teaching  memiliki  kelebihan yaitu:  
1. Dapat membimbing siswa ke arah berpikir yang sama dalam satu 
saluran berpikir yang sama. 
2. Karena dalam quantum teaching lebih melibatkan siswa, maka  saat  
proses pembelajaran  perhatian  siswa  dapat  dipusatkan  kepada 
hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga  hal  yang  




3. Karena gerakan dan  proses  dipertunjukan maka tidak memerlukan 
keterangan-keterangan yang banyak.  
4. Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.  
5. Siswa  dirancang  untuk  aktif  mengamati, menyesuaikan antara 
teori dengan kenyataan, dan  dapat mencoba  melakukan  sendiri.  
6. Karena model pembelajaran quantum teaching membutuhkan 
kreatifitas dari seorang guru untuk merangsang  keinginan bawaan 
siswa untuk belajar, maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk 
berpikir kreatif setiap harinya.  
7. Pelajaran  yang  diberikan  oleh guru mudah diterima atau 
dimengerti oleh siswa.20 
Kekurangan  model  pembelajaran  quantum  teaching adalah : 
1) Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang 
disamping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin 
terpaksa harus mengambil waktu atau jam pelajaran lain. 
2) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak 
selalu tersedia dengan baik. 
3) Karena di dalam model ini ada perayaan untuk menghormati usaha 
seseorang baik berupa tepuk tangan, jentikan jari, nyanyian dll maka 
dapat mengganggu kelas lain. 
4) Banyak memakan waktu dalam tahap persiapan 
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5) Model  pembelajaran  ini  memerlukan  ketrampilan  guru  secara 
khusus, karena tanpa ditunjang tahapan-tahapan itu proses 
pembelajaran tidak akan efektif. 
6) Agar belajar dengan menggunakan model pembelajaran ini 
mendapatkan  hasil yang  baik, diperlukan  ketelitian  dan  kesabaran. 
Adapun contoh penerapan model  pembelajaran quantum teaching  
ini misalnya  guru  menyampaikan materi  ajar  terlebih dahulu kemudian 
siswa diminta mengajukan sebuah pertanyaan tertulis yang  berkaitan  
dengan  materi, kemudian  guru melempar  pertanyaan tersebut kepada 
siswa dan berilah  kesempatan  kepada siswa untuk  menjawab  pertanyaan  
tersebut. Setelah itu adakan evaluasi terhadap jawaban siswa. Contoh 
lainnya yang berkaitan dengan materi ialah menjelaskan  isi sebuah  gambar  
ini misalnya  guru  mengajarkan  tentang  larangan  membuang  sampah  
sembarangan, guru dapat menggunakan media gambar atau poster 
sebagai sarananya, lalu siswa diminta menjelaskan tentang gambar yang 
mengunakan bahasa mereka masing-masing.  
Model pembelajaran Quantum Teaching berisi prinsip-prinsip sistem 
perancangan pengajaran yang efektif, efisien, dan progresif berikut metode  




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa quantum 
teaching  adalah  segala interaksi, kaitan, dan perbedaan yang ada di dalam 
                                                             
21




dan sekitar momen  belajar yang berfokus pada pembelajaran  efektif  yang   
dapat  mengubah  kemampuan  dan kerangka belajar siswa menjadi 
landasan yang bermanfaat bagi mereka maupun bagi orang lain. Adapun 
asas pada quantum teaching adalah bawalah dunia mereka ke dunia kita, 
dan antarkan dunia kita ke dunia mereka  yang artinya seorang guru  
haruslah  dapat  mengajarkan  pembelajaran  sesuai  dengan kehidupan 
sehari-hari mereka serta memberikan  pemahaman  baru yang ada kaitannya  
dengan  lingkungan  mereka juga sehingga dapat membawa siswa untuk 
tetap belajar. 
Sedangkan kerangka rancangan  quantum teaching dituangkan 
dalam TANDUR  (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, 
rayakan) yaitu berupa proses menumbuhkan  keingintahuan siswa sendiri 
sesuai  dengan  kehidupan sehari-hari mereka  kemudian memberikan suatu 
konsep pengetahuan baru pada mereka, selain itu siswa juga diberikan 
kesempatan untuk  menyampaikan  pemikirannya, serta  diberi  
penghargaan  atas  usaha yang  telah dilakukan. 
Berdasarkan  penjelasan  di atas  dapat  disimpulkan  bahwa  model 
pembelajaran  Quantum   Teaching  dapat  mempengaruhi  hasil  belajar 
dengan prinsip-prinsip yang diterapkan oleh dalam proses pembelajaran. 
Hal ini terlihat dari bebrapa hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Quantum Teaching mampu 68% meningkatkan motivasi 
belajar, 73% meningkatkan nilai, 81% meningkatkan rasa percaya diri, 




keterampilan. Penelitian yang dilakukan oleh sutrisno dan setyawan pada 
tahun   2004   di   universitas   negeri   malang   menyimpulkan   bahwa 
pembelajaran Quantum dapat meningkatkan hasil belajar siswa, kreatifitas 
siswa, motivasi belajar siswa, dan  efektivitas pembelajaran.
22
 
2. Hasil Belajar 
a. Hakikat Belajar 
Hasil belajar digunakan sebagai sebuah ukuran untuk dapat 
mengetahui seberapa jauh seseorang dalam menguasai bahan yang sudah 
diajarkan. Hasil belajar  merupakan perubahan perilaku  siswa akibat 
belajar. Perubahan  itu  diupayakan  dalam  proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan.23 Gagne  mendefenisikan belajar adalah 
sebagai perubahan dalam perilaku, keterampilan manusia yang dapat 
dipakai, dan bukan dianggap berasal dari prosespertumbuhan.24Thusan 
Hakim mengartikan belajar adalah suatu proses perubahan di dalam 
keperibadian  manusia, dan  perubahan  tersebut  ditampakkan  dalam 
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 
meningkatkan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 
keterampilan, daya pikir dan kemampuannya.25  
Belajar berarti mengakibatkan perubahan yang terjadi dalam diri 
seseorang menyangkut tindakan secara psikis dan psikologis dirinya. 
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Perubahan  adalah  sebagai wujud adanya kematangan yang terjadi dalam 
diri seseorang sebagai akibat dantuntutan dari proses belajar yang 
dilakukannya, hal ini sejalan dengan defenisi belajar yang  dikemukakan 
oleh  Syamsudin  bahwa belajar adalah  suatu  proses  perubahan prilaku 
atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.26 
Hasil belajar adalah suatu hasil yang  didapatkan melalui suatu 
proses aktivitas pembelajaran atau belajar bagi siswa. Hasil belajar  
merupakan  sebuah  bukti  bahwa seorang siswa telah berhasil dalam 
melibatkan dirinya dalam proses pembelajaran. Hasil belajar mengandung 
dua kata atau dua istilah yang memiliki pengertian tertentu satu sama 
lainnya. Untuk  lebih  memudahkan dalam memahami kedua kata atau 
istilah di atas, maka terlebih dahulu dikemukakan beberapa pengertian 
terhadap kata atau istilah dimaksud, Pertama adalah kata belajar, 
sebagaimana diungkapkan oleh Winkel  bahwa belajar adalah suatu proses 
mental yang mengarah kepada penguasaan pengetahuan, kecakapan/skill. 
Kebiasaan atau sikap  yang  semuanya diperoleh, disimpan dan 
dilaksanakan sehinggga menimbulkan  tingkah laku  progresif  dan aktif.27 
Hasil belajar adalah sebagai penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Gagne  mengatakan bahwa perolehan 
belajar atau hasil belajar merupakan kapasitas teratur dari perubahan 
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individu yang diinginkan berdasarkan ciri-ciri atau variable-variabel 
bawaannya melalui perlakuan pengajaran tertentu.28 
Pengertian hasil  belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah 
proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar sebagaimana dikemukakan 
oleh Sudjana yaitu tingkat keberhasilan murid atau siswa dalam 
mempelajari meteri pelajaran sekolah yang dinyatakan dalam bentuk  skor 
(nilai) yang diperoleh dari hasil test  mengenai sejumlah pelajaran  
tertentu.29 Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan yang  dimiliki siswa setelah kegiatan pembelajaran selesai.30  
Menurut  Sri Anitah hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan 
berfikir kritis dan ilmiah siswa Sekolah Dasar, dapat dikaji berdasarkan :  
a) Kemampuan membaca, mengamati dan atau menyimak apa yang 
dijelaskan atau diinformasikan.  
b) Kemampuan mengidentifikasi atau membuat ssejumlah (sub-sub) 
pertanyaan berdasarkan substansi yang dibaca, diamati dan atau 
didengar.  
c) Kemampuan mengorganisasikan hasil-hasil identifikasi dan mengkaji 
dari sudut persamaan dan perbedaan.  
d) Kemampuan melakukan kajian secara menyeluruh.31 
H.M. Surya  menyatakan hasil belajar ditandai dengan perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan. Perubahan tingkah laku sebagai hasil 
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belajar  meliputi  aspek tingkah laku kognitif, konotatif, afektif atau 
motorik. Belajar yang hanya menghasilkan perubahan satu atau dua aspek 
tingkah laku saja disebut belajar sebagian dan bukan belajar lengkap.
32
 
Usman  menyatakan  bahwa hasil belajar yang dicapai siswa sangat 
erat  kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang direncanakan 
guru sebelumnya yang dikelompokkan menjadi tiga kategori/indikator, 
yaitu:33 
2) Domain Kognitif 
a) Pengetahuan (knowledge), jenjang yang paling rendah dalam 
kemampuan kognitif meliputi  pengingatan tentang hal yang 
bersifat khusus atau universal, mengetahui metode dan proses, 
pengingatan  terhadap suatu pola, struktur atau seting. Hal  ini kata-
kata yang biasa digunakan atau dipakai adalah definisikan, 
laporkan, ingat, garis bawahi, sebutkan, daftar dan sambungkan. 
b) Pemahaman (chomprehension), jenjang setingkat di atas 
pengetahuan ini akan meliputi penerimaan dalam komunikasi 
secara akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk 
penyajian yang berbeda, mereorganisasikannya secara singkat 
tanpa  merubah  pengertian  dan dapat  mengeksporasikan. Kata-
kata yang dapat dipakai antara lain: menterjemah, nyatakan 
kembali, diskusikan, gambarkan, reorganisasikan, jelaskan, 
ceritakan, dan lain-lain. 
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c) Aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi yang 
baru. Kata-kata yang dapat di pakai antara lain : laksanakan, 
gunakan, demonstrasikan, praktekan, kerjakan, dan lain-lain. 
d) Analisa, jenjang yang ke empat ini akan menyangkut terutama 
kemampuan anak  dalam  memisah-misahkan suatu materi menjadi 
bagian-bagian yang membentuknya, mendeteksi hubungan di 
antara bagian-bagian itu dan cara materi itu diorganisasikan. Kata 
yang biasa digunakan antara lain: bedakan, hitung, hubungkan, 
teliti, debatkan, pecahkan, dan lain-lain. 
e) Sintesa, jenjang  yang  sudah satu tingkat lebih sukis dari analisa 
ini adalah meliputi anak-anak untuk menaruhkan/menempatkan 
bagian-bagian atau elemen satu/bersama sehingga membentuk 
suatu keseluruhan yang koheren. Kata-kata yang dapat dipakai: 
komposisi, desain, formulasi, rakit, dan lain-lain. 
f) Evaluasi, jenjang ini adalah yang paling atas atau paling dianggap 
sulit dalam kemampuan pengetahuan anak didik. Disini akan 
melibatkan  kemampuan anak didik dalam  pengambilan  
Keputusan atau  dalam  menyatakan  pendapat  tentang suatu 
tujuan, ide,  pekerjaan,  pemecahan masalah, metode, materi dan 
lain-lain. Kata-kata yang dapat  digunakan adalah: putuskan, 
hargai, nilai, perkirakan, revisi, dan lain-lain. 
Berdasarkan penjelasan tingkatan kognitif di atas, maka 




tingkat tinggi dan tingkat rendah. Kemampuan tingkat rendah terdiri 
dari pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Sedangkan kemampuan 
tingkat tinggi terdiri analisis, sintesis dan evaluasi. Berikut ini Kata 
Kerja Operasional (KKO) yang dapat digunakan dalam menyusun 
instrument untuk aspek hasil belajar kognitif.  
3) Domain kemampuan sikap (afektif) 
a) Menerima atau memperhatikan. Jenjang  pertama  ini akan meliputi 
sifat sensitive terhadap adanya eksistensi suatu fenomena tertentu 
atau suatu stimulus dan kesadaran yang merupakan perilaku 
kognitif. Termasuk di dalamnya juga keinginan untuk menerima 
atau memperhatikan. Kata-kata yang digunakan adalah dengar, 
lihat, raba, rasa, pilih, perhatian, dan lain-lain. 
b) Merespon, dalam jenjang ini anak didik diibaratkan secara puas 
salam suatu subjek tertentu, suatu kegiatan sehingga ia akan 
mencari-cari dan  menambah  kepuasan dari bekerja dengannya 
atau terlibat di dalamnya. Kata-kata yang bisa digunakan antara 
lain: membantu,  menolong, partisipasi, melibatkan diri, menyukai, 
gemar, cinta, puas, menikmati, dan lain-lain. 
c) Penghargaan, pada level ini perilaku anak didik adalah konsisten 
dan stabil, tidak  hanya dalam persetujuan terhadap suatu nilai 
tetapi  juga  pemilihan terhadapnya  dan  keterikatannya pada suatu 
pandangan atau ide tertentu. Kata-kata yang dapat dipakai: 




menyatukan diri, menginginkan, menghendaki, disiplin, dedikasi 
diri, rela berkorban, tanggung jawab, yakin dan lain-lain. 
d) Mengorganisasikan, dalam jenjang ini anak didik membentuk suatu 
sistem nilai yang dapat menuntun perilaku. Ini meliputi 
konseptualisasi dan mengorganisasikan. Kata-kata yang bisa di 
pakai antara lain: menjalin, menyusun sistem, menyelaraskan, 
menimbang-nimbang, mengidentifikasikan, dan lain-lain. 
e) Mempribadi (mewatak), pada tingkat terakhir ini sudah ada 
internalisasi, nilai-nilai telah mendapatkan tempat pada diri 
individu, diorganisir ke dalam suatu sistem  yang  bersifat internal, 
memiliki kontrol perilaku. Kata-kata yang  dapat  digunakan 
adalah: bijaksana, adil, percaya diri, berkepribadian, dan lain-lain. 
Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada peserta didik 
dalam berbagai tingkah laku. Ranah afektif memiliki lima tingkatan, 
yaitu: 
a. Menerima (receiving). Kepekaan peserta didik dalam menerima 
rangsangan atau stimulus dari luar yang datang kepada dirinya 
dalam bentuk masalah, situasi, gejalan dan lain-lainnya.  
b. Merespon (responding). Kemampuan peserta didik untuk 
mengikutsertakan dirinya aktif dalam fenomena tertentu dan 
membuat reaksi terhadapnya dengan salah satu cara.  
c. Menilai (valuing). Kemampuan peserta didik untuk memberikan 




sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan 
membawa kerugian atau penyesalan. 
d. Mengelola (organization) Kemampuan peserta didik untuk 
mempertemukan perbedaan nilai sehingga terbentuk nilai baru 
yang universal, yang membawa pada perbaikan umum. Mengatur 
atau mengorganisasikan merupakan pengembangan dari nilai 
kedalam satu sistem organisasi, termasuk didalamnya hubungan 
satu nilai denagan nilai lain., pemantapan dan perioritas nilai yang 
telah dimilikinya  
e. Menghayati (characterization) Kemampuan memadukan semua 
sistem nilai yang telah dimiliki oleh peserta didik, yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Dalam hal 
ini nilai itu telah tertanam secara konsisten pada sistemnya dan 
telah mempengaruhi emosinya. 
Terdapat lima karakteristik afektif yang penting, yaitu sikap, 
minat, konsep diri, nilai dan moral. Sikap  adalah  kecenderungan  
untuk bertindak  suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Minat 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Konsep diri 
adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap kemampuan dan 
kelemahan yang dimiliki. Target, arah, dan intensitas konsep diri pada 
dasarnya seperti ranah afektif yang lain. Nilai adalah suatu keyakinan 
tentang  perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan 




salah atau benar terhadap kebahagiaan orang lain atau perasaan 
terhadap tindakan yang dilakukan diri sendiri. Jadi moral berkaitan 
dengan prinsip, nilai, dan keyakinan siswa.  
4) Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah peserta didik 
menerima pengalaman belajar tertentu. Psikomotor berhubungan 
dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan (skill) 
sebagai tercapainya kompentensi pengetahuan. Hal ini berarti 
kompetensi keterampilan sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi 
pengetahuan dari peserta didik. Ketrampilan itu sendiri menunjukkan 
tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau sekumpulan tugas 
tertentu. Ranah psikomotorik memiliki lima tingkatan, yaitu: 
a) Menirukan, apabila ditunjukkan kepada anak didik suatu action 
yang dapat diamati, maka ia akan memulai membuat suatu tiruan 
terhadap action  itu  sampai  pada tingkat sistem otot-ototnya. Kata-
kata yang digunakan adalah : menirukan, pengulangan, coba 
lakukan, dan lain-lain. 
b) Menipufasi, pada tingkat ini anak didik dapat menampilkan suatu 
action seperti yang diajarkan dan juga tidak hanya pada seperti 
yang  diamati. Dia mulai  bisa  membedakan antara  satu set action 




diperlukan. Kata-kata yang gunakan antar lain: ikuti petunjuk, 
tetapkan mencoba-coba, mengutak-atik, perbaikan tindakan. 
c) Keseksamaan, Ini meliputi kemampuan anak didik dalam 
penampilan  yang  telah sampai  pada tingkat  perbaikan yang lebih 
tinggi  dalam  memproduksi  suatu kegiatan tertentu. Kata-kata 
yang di gunakan : lakukan kembali, kerjakan, hasilkan, teliti. 
d) Artikulasi, yang utama disini anak didik telah dapat 
mengkoordinasikan serentetan action dengan menetapkan 
urutanurutan secara  tepat  diantara action yang berbeda-beda. 
Kata-kata yang digunakan: lakukan secara harmonis, lakukan 
secara unit. 
e) Naturalisasi, tingkat  terakhir  dari kemampuan psikomotorik 
adalah jika nak sudah mampu melakukan satu action atau lebih 
dengan urut. 
Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau 
penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur 
tingkat  penguasaan  siswa. Kemajuan  prestasi belajar siswa tidak saja 
diukur dari tingkat  penguasaan  ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan 
keterampilan. Dengan demikian penilaian  hasil  belajar siswa 
mencakup segalanya di sekolah, baik itu  menyangkut pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan.34 
                                                             
34




Sementara menurut Benyamin S. Blom dalam bukunya The 
Taxonomy of  Educational  objektives menyatakan bahwa dalam proses 
belajar megajar akan dapat diperoleh kemampuan yang terdiri dari 3 
(tiga) aspek/indikator yaitu:35 
1) Aspek kognitif (pengetahuan) yaitu yang berkenaan dengan 
pengenalan baru  atau mengingat  kembali (menghafal), 
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, dan kemampuan 
mengevaluasi. 
2) Aspek afektif (sikap) yaitu yang berhubungan dengan 
pembangkitan minat, sikap/emosi, penghormatan (kepatuhan) 
terhadap nilai atau norma. 
3) Aspek  psikomotorik (keterampilan) yaitu  pengajaran  yang 
bersifat keterampilan atau yang menunjukkan gerak (skill). 
Keterampilan tangan  menunjukkan  pada tingkat  keahlian  
seseorang dalam suatu tugas atau kumpulan tugas tertentu. 
Horward Kingsley yang dikutip Nana Sudjana membagi tiga 
macam hasil belajar yaitu: (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) 
pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne 
membagi pada lima kategori hasil belajar yaitu: (1) invormasi verbal, 
(2) keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, (5) 
keterampilan motoris.36 
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Pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan 
seseorang secara alami, yang dilalui berdasarkan pengalaman hidup 
sesuai dengan yang dijalaninya. Karena dengan adanya pengalaman 
hidup tersebut akan memberikan  pengaruh yang besar terhadap 
perilaku  termasuk sikap dan kepribadiannya. Perubahan tersebut dapat  
dikatakan  itu  adalah  hasil  belajar  dari sebuah pengalaman yang  
dapat  mengubah diri seseorang menjadi lebih baik lagi. 
Belajar  tidak  dapat dipisahkan dari aktivitas  pengalaman 
secara langsung maupun tidak langsung yang terjadi pada diri 
seseorang, sehingga dengan pengalaman yang dilaluinya itu akan 
memberikan dampak terhadap prilaku hidupnya terutama dalam 
aktivitas kehidupannya sehari-hari, hal ini juga sebagaimana ditegaskan 
oleh Oemar  Hamalik  bahwa  belajar  adalah suatu proses perubahan  
tingkah  laku  individu yang relatif  mantap berkat  latihan dan 
pengalaman.37 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa hasil belajar yang 
dilakukan oleh siswa itu telah memiliki standar tolak ukur dalam 
mewujudkan dan membuktikan bahwa adanya tingkat keberhasilan 
dalam belajar, karena hasil  belajar  merupakan bukti keberhasilan siswa 
dalam  melakukan  proses  pembelajaran  baik itu dalam mengauasai    
dan mempelajari materi pelajaran tertentu yang telah dilakukannya            
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diinstansi sekolah serta mendapatkan sekor untuk melihat sebuah  
keberhasilan siswa  tersebut. Sekor tersebut dapat dilihat melalui nilai 
yang terdapat pada raport siswa tersebut. 
Pada  hakikatnya hasil belajar merupakan perwujudan dari 
tujuan pembelajaran. Karena itu perumusan  hasil  belajar mengacu 
pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Setiap tujuan 
pembelajaran harus mengandung domain/ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Domain  kognitif meliputi kemampuan berpikir, 
termasuk di dalamnya kemampuan mengingat, memahami, mengaplikasi,  
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Domanin afektif  meliputi 
kemampuan watak  perilaku, seperti  perasaan, minat, sikap, emosi, dan 
nilai. Proses  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  merupakan   
upaya membina  siswa agar menjadi muslim yang kaffah. Tentu semua  
domain baik domain kognitif, afektif  maupun psikomotorik harus ada    
dalam setiap rumusan tujuan proses pembelajaran  Pendidikan  Agama 
Islam. 
Adapun  hasil  belajar  menurut  Bloom  dalam  Purwanto  yang  
menggolongkan  kedalam  tiga  ranah  yang  perlu  diperhatikan dalam 
setipa  proses belajar mengajar.38 Tiga ranah tersebut adalah ranah 
kognitif, efektif, dan psikomotor. Ranah kognitif  mencakup hasil 
belajar yang berhubungan dengan ingatan, pengetahuan, dan 
kemampuan intelektual. Ranah efektif mencakup hasil belajar yang 
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berhubungan dengan sikap, nilai-nilai, perasaan, dan minat. Ranah  
psikomotor mencakup hasil belajar yang berhubungan dengan 
keterampilan fisik atau gerak yang ditunjang oleh kemampuan psikis.  
Bahwa  hasil belajar merupakan  perubahan tingkah laku siswa yang 
terjadi  berdasarkan  pengalaman belajar serta  kemampuan siswa  
dalam memenuhi suatu tahapan  pencapaian  pengalaman belajar dalam 
suatu kompetensi dasar. 
Hasil belajar yang dikemukakn oleh beberapa pendapat maka 
dapat  mendefinisikan  bahwa  hasil  belajar kognitif  siswa  merupakan 
proses perubahan pada pengetahuan pada siswa. Perubahan 
keterampilan  siswa  dalam  proses  pembelajaran  pada  mata  pelajaran 
akidah akhlak di tingkat  MTs. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  




1) Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal) . 
2) Faktor yang datang dari peserta didik terutama kemampuan yang 
dimilikinya. Selain kemampuan, faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar adalah motivasi belajar, minat belajar dan perhatian, sikap dan 
kebiasaan belajar, ketekunan, faktor fisik dan psikis. Faktor ang berasal 
dari luar diri peserta didik (eksternal). 
                                                             




3) Faktor yang berasal dari luar yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
faktor lingkungan. Salah satu lingkungan belajar yang paling 
mempengaruhi  hasil  belajar di sekolah adalah pengajaran yang 
dikelola oleh guru. Hasil belajar di sekolah dipengaruhi oleh kapasitas 
peserta didik dan kualitas pengajaran. 
4) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), faktor pendekatan 
belajar juga berpengaruh terhadap keberhasilan hasil belajar. Karena 
pendekatan belajar ini dapat menunjang  keefektifan dan efisiensi 
proses pembelajaran. 
Menurut  Slameto, faktor-faktor  yang  mempengaruhi belajar 
yaitu:  
1) Faktor internal terdiri dari:  
a) Faktor jasmaniah  
b) Faktor psikologis  
2) Faktor eksternal terdiri dari:  
a) Faktor keluarga  
b) Faktor sekolah  
c) Faktor masyarakat.40 
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
peserta didik yaitu:  
1) Faktor internal meliputi dua aspek yaitu:  
a) Aspek fisiologis  
b) Aspek psikologis  
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2) Faktor eksternal meliputi:  
a) Faktor lingkungan sosial  
b) Faktor lingkungan nonsosial.41 
Faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain:  
1) Faktor internal yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani peserta didik.  
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.  
3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 




Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa 
secara garis besar terbagi dua bagian, yaitu factor internal dan eksternal.
43
 
Faktor internal siswa a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan 
dan kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan 
pendengaran. b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, 
motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan 
persepsi, ingatan, berpikir dan kemampuan dasar pengetahuan yang 
dimiliki.  
Faktor-faktor eksternal siswa) Faktor lingkungan siswa Faktor ini 
terbagi dua, yaitu pertama, faktor lingkungan alam atau non sosial seperti 
keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), letak 
                                                             









madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia 
dan budayanya. b) Faktor instrumental Yang termasuk faktor instrumental 
antara lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, 
media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta 
strategi pembelajaran. 
Hasil  belajar  yang  dicapai siswa dipengaruhi  oleh  dua faktor, 
yaitu faktor intern yang berasal dari siswa tersebut, dan faktor ekstern yang 
berasal dari luar diri siswa tersebut.
44
 
Faktor dari diri siswa terutama  adalah kemampuan yang dimilikinya. 
Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar 
yang  dicapai siswa. Seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil 
belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor 
lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 
serta masih banyak faktor lainnya. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, 
merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah 
perubahan tingkahlaku yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan 
adanya kebutuhan untuk belajar dan berprestasi.  
Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung dari 
lingkungan. Artinya,  ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat  
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu  
lingkungan  belajar yang  paling  dominan  mempengaruhi  hasil belajar di 
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sekolah adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi 
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai 
tujuan pengajaran. 
b) Peranan Hasil Belajar  
Peranan hasil belajar sebagai berikut, yaitu: 
1) Hasil belajar berperan memberikan informasi tentang kemajuan belajar 
peserta didik setelah mengikuti PBM (Proses Belajar Mengajar)  
2) Hasil belajar memberikan bahan pertimbangan apakah peserta didik 
diberikan program perbaikan, pengauyaan atau menjelaskan pada 
program  pembelajarannya  berikutnya.  
3) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan bagi peserta didik yang 
mengalami kegagalan dalam suatu program bahan pembelajaran.  
4) Untuk keperluan supervisi bagi kepala sekolah dan guru agar lebih 
berkompeten.  
5) Sebagai bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua siswa 
dan sebagai bahan dalam mengambil berbagai keputusan dalam 
pengajaran.
45 
c) Mata pelajaran akidah akhlak 
Sebagian  ulama  fikih  mendefinisikan  akidah,  sebagai  berikut:  
akidah ialah suatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk 
dirubahnya. Ia beriman sesuai dengan dalil-dalil yang sesuai dengan 
kenyataan, seperti beriman kepada Allah SWT, hari kiamat, kitab-kitab 
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Allah, dan Rasul-Rasul Allah SWT. Menurut Mahmoud Syaltout 
“kepercayaan (akidah) adalah  segi  teoritis yang dituntut pertama-tama dan 
terdahulu  dari  segala sesuatu untuk dipercayai dengan suatu keimanan 
yang tidak dicampuri oleh syak, dan tidak dipengaruhi oleh keragu-
raguan”.46 
Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa akidah 
adalah  keyakinan dalam yang bersifat mengikat dan mengandung 
perjanjian serta menjadi sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh serta 
sukar untuk dirubah. Kata  akhlak merupakan kata yang sering sekali 
terdengar  sehari-hari. Begitu kita  mendengar  kata  ini sehingga seolah-olah  
kita  tahu  pengertian kata ini dengan jelas, padahal  jika ditanyakan apa itu 
akhlak kita biasanya terdiam dan memikirkan jawabannya. Pengertian   
akhlak dapat ditinjau dari dua pengertian, etimologis dan pengertian 
terminologis. Menurut etimologi, ahklak adalah kata arab “Akhlaq” ( خٍكأ ), 
jamak dari kata “khuluqun” (  ٍْك    yang menurut logat diartikan “ budi (ًخ
pekerti, tingkah laku  dan tabi‟at.47Sedangkan Moh. Ardani, “Akhlak 
Tasawuf” Nilai-nilai akhlak/ budi pekerti dalam ibadah dan “tasasawuf” 
mengutip dari  ibnu  miskawih sebagai pakar bidang akhlak mengatakan 
bahwa: “sikap yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk 
melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan  perhitungan”.48 
                                                             
46 
Mahmoud Syaltout, Islam sebagai Aqidah dan Syari‟ah, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1975), cet. 3, hlm. 22 
47
 Zahrudin A. R, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 
cet.1, hlm. 1. 
48
 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf; Nilai-Nilai Akhlak/ Budi Pekerti dalam Ibadah dan 




Dari beberapa  pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak 
adalah  sifat  yang  tertanam  dalam jiwa seseorang yang mendorong 
untuk melakukan suatu tindakan, tanpa pertimbangan dan pemikiran 
terlebih dahulu. Dari  kedua  pengertian di atas yaitu akidah dan akhlak 
dapat  diketahui  bahwa keduanya mempunyai hubungan yang erat, 
karena akidah atau iman dan  akhlak  berada  dalam  hati.  Dengan  
demikian  tidak  salah  kalau  pada sekolah  tingkat tsanawiyah kedua 
bidang  bahasan  ini  dijadikan  satu  mata  pelajaran, yaitu akidah akhlak.  
Adapun  pengertian mata  pelajaran  akidah  akhlak  sebagaimana  
yang  terdapat  GBPP adalah: Mata pelajaran akidah akhlak adalah sub  
mata pelajaran  pada jenjang  pendidikan dasar yang membahas ajaran 
Agama Islam dalam segi akidah dan akhlak. Mata pelajaran akidah akhlak 
juga merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami, menghayati, 
meyakini kebenaran ajararan Agama  Islam,  serta  bersedia  
mengamalkannya  dalam  kehidupan  sehari-hari.49 
 
Tabel  II.1 
 KI  Dan  KD Kurikulum  Mts Kelas VII Akidah Akhlak Semester  Ganjil   
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
 
1.1. Menghayati nilai-nilai akidah Islam 
1.2. Meyakini sifat-sifat wajib Allah yang 
nafsiyah, salbiyah, ma„ani, dan 
ma„nawiyah, sifat-sifat mustahil, serta 
sifat jaiz Allah Swt,. 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1.3. Menghayati sifat ikhlas, taat, khauf, 
dan tobat dalam kehidupan sehari-hari 
1.4. Menghayati nilai-nilai adab salat dan 
zikir 
1.5. Menghayati kisah keteladanan Nabi 
Sulaiman a.s. dan umatnya 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
2.1 Menampilkan perilaku orang yang 
mengimani akidah Islam dalam 
kehidupan sehari-hari 
2.2 Menampilkan perilaku mengimani 
sifat-sifat wajib Allah yang nafsiyah, 
salbiyah, ma„ani, dan ma„nawiyah, 
sifat-sifat  mustahil, serta sifat jaiz 
Allah Swt,.   
2.3 Membiasakan perilaku ikhlas, taat, 
khauf, dan tobat dalam kehidupan 
sehari-hari 
2.4 Terbiasa menerapkan adab salat dan 
zikir 
2.5 Mencontoh kisah keteladanan Nabi 
Sulaiman a.s. dan umatnya 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual, 
danprosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak  mata 
 
3.1. Memahami dalil, dasar, dan tujuan 
akidah Islam 
3.2. Mengidentifikasi sifat-sifat wajib 
Allah yang nafsiyah, salbiyah, ma„ani, 
dan ma„nawiyah beserta bukti/dalil 
naqli dan aqlinya, sifat-sifat mustahil 
dan jaiz bagi Allah Swt,. 
3.3. Memahami pengertian,contoh, dan 
dampak positifsifat ikhlas, taat, khauf, 
dan tobat 
3.4. Memahami adab salat dan zikir 
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi 
Sulaiman dan umatnya 
4. Mencoba, mengolah, 
danmenyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
4.1. Menyajikan fakta dan fenomena 
kebenaran akidah Islam 
4.2. Menyajikan contoh fenomena-
fenomena kehidupan yang muncul 
sebagai bukti dari sifat wajib, 
mustahil, dan jaiz Allah Swt,. 
4.3. Menceritakan kisah-kisah yang 
berkaitan dengan dampak positif dari 




KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
yang dipelajari di skolah dan 
sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori 
 
dalam fenomena kehidupan 
4.4. Mensimulasikan adab salat dan zikir 
4.5. Menceritakan kisah keteladanan Nabi 
Sulaiman dan umatnya50 
 
Tabel  II. 2 
 KI Dan KD Kurikulum  Mts Kelas VII Akidah Akhlak Semester  Genap 
 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang dianutnya 
 
1.1.  Meyakinisifat-sifat Allah SWT,.  
melalui al- asmw' al-pusnw (al-„Azrz, 
al-Gaffwr, al-Bwsih, an-Nwfi‟, ar-
Ra‟yf, al-Barr, al-Fattwp, al-„Adl, al-
Qayyym) 
1.2.  Meyakini adanya malaikat-malaikat 
Allah dan makhluk gaib lainnya, 
seperti jin, iblis, dan setan dalam 
fenomena kehidupan 
1.3.  Menolak akhlak tercela riya‟ dan nifaq 
1.4.  Menghayati adab membaca Al-Qur`an 
dan adab berdoa 
1.5.  Menghayati keteladanan Ashabul 
Kahfi 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya  
 
2.1.  Meneladani sifat-sifat Allah yang 
terkandung dalam al-asmw' al-pusnw 
(al-„Azrz, al-Gaffwr, al-Bwsih, an-
Nwfi‟, ar-Ra‟yf, al-Barr, al-Fattwp, 
al-„Adl, al-Qayyym) 
2.2.  Memiliki perilaku beriman kepada 
malaikat Allah dan makhluk gaib 
lainnya seperti jin, iblis, dan setan 
dalam fenomena kehidupan 
2.3.  Membiasakan diri menghindari akhlak 
tercela riya‟ dan nifaq 
2.4.  Terbiasa menerapkan adab membaca 
Al-Qur`an dan adab berdoa 
2.5.  Meneladani akhlak mulia dari 
Ashabul Kahfi 
3. Memahami pengetahuan 3.1.  Menguraikan al-asmw' al-pusnw (al-
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi,  seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
 
„Azrz, al-Gaffwr, al-Bwsih, an-Nwfi‟, 
ar-Ra‟yf, al-Barr, al-Fattwp, al-„Adl, 
al-Qayyym) 
3.2.  Mendeskripsikan tugas dan sifat-sifat 
malaikat Allah serta makhluk gaib 
lainnya, seperti jin, iblis, dan setan 
3.3.  Memahami akhlak tercela riya‟ dan 
nifaq 
3.4.  Memahami adab membaca Al-Qur`an 
dan adab berdoa 
3.5.  Menganalisis kisah keteladanan 
Ashabul Kahfi 
4. Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut 
pandang/teori 
 
4.1.  Menyajikan fakta dan fenomena 
kebenaran sifat-sifat Allah yang 
terkandung dalam al-asmw' al-pusnw 
(al-„Azrz, al-Gaffwr, al-Bwsih, an-
Nwfi‟, ar-Ra‟yf, al-Barr, al-Fattwp, 
al-„Adl, al-Qayyym) 
4.2.  Menyajikan kisah-kisah dalam 
fenomena kehidupan tentang 
kebenaran adanya malaikat dan 
makhluk ghaib lainlainnya, seperti jin, 
iblis, dan setan 
4.3.  Mensimulasikan contoh perilaku riya‟ 
dan nifaq serta dampaknya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.4.  Mempraktikkan adab membaca Al-
Qur`an dan adab berdoa 
4.5.  Menceritakan kisah keteladanan 
Ashabul Kahfi51 
 
B. Penelitan  Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Ratna Pramudita (2018) yang 
berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching terhadap Hasil 
Belajar  Kognitif Peserta  Didik  Ditinjau  dari  Kecerdasan  Majemuk.  
Adapun hasil penelitianya adalah Hasil perhitungan menunjukkan Fhitung > F 
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tabel dengan nilai Fhitung = 12,04 dan Ftabel= 6,34. Sehingga H0 ditolak, 
berarti terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara siswa yang memiliki 
kecerdasan logis-matematis dengan siswa yang memiliki kecerdasan 
interpersonal. Berdasarkan tabel 6 rerata hasil belajar kognitif peserta  didik  
dengan  kategori  kecerdasan logis matematis, sebesar 83,50 lebih besar 
dibandingkan  rerata hasil belajar kognitif siswa  dengan kategori kecerdasan  
interpersonal, sebesar 68,33. Sehingga siswa dengan kategori  kecerdasan  
logis-matematis  memiliki  hasil  belajar  kognitif lebih baik daripada siswa 
dengan kategori kecerdasan interpersonal. Berdasarkan  hasil  peneltian  yang 
telah dianalisis  dan  didukung  oleh teori maka  dapat  disimpulkan  terdapat  
pengaruh model quantum teaching terhadap hasil belajar kognitif 
siswa.Selanjutnya Terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki  kecerdasan 
logis-matematis dengan kecerdasan  interpersonal  dan  naturalis  terhadap  
hasil belajar kognitif, namun siswa yang  memiliki kecerdasan  interpersonal  
dengan  naturalis tidak  memiliki  perbedaan  terhadap hasil  belajar kognitif. 
Tidak  terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan  siswa 
logis-matematis, interpersonal, dan  naturalis terhadap hasil belajar kognitif 
siswa 52 
Penelitian yang  dilakukan oleh Husniyati Yahya (2017) tentang  
Pengaruh  Penerapan  Model  Pembelajaran  Quantum Teaching terhadap 
Hasil Belajar Biologi Siswa SMA Islam Terpadu Al-Fityan Gowa. Adapun 
hasil penelitian  menunjukan bahwa  terdapat pengaruh  penerapan model 
quantum teaching  terhadap  hasil  belajar  biolog i siswa kelas XI IPA SMA 
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IT Al-Fityan Gowa  pada  materi  system  eksresi. H  tersebut  dikarenakan  
pada  penerapan  model quantum teaching, siswa menjadi  lebih fokus  dalam  
belajarnya yang tentunya  berdampak  pada hasil  belajar  siswa. Beberapa  
alasan   mengapa nilai hasil belajar  biologi  siswa yang  diajar  dengan  model 
quantum  teaching  lebih tinggi  dibandingkan  dengan  hasil  belajar  siswa  
yang diajar dengan model pembelajaran  langsung adalah  karena  model  
pembelajaran  quantum teaching  membuat  siswa  lebih  bersemangat dalam 
belajarnya/dalam menerima pelajaran, karena siswa mendapatkan  
pengalaman  langsung tentang materi yang  dipelajarinya,  sehingga  materi  
akan  lebih  berkesan  dan  akan  tersimpan  lama  dalam memori  jangka 
panjang, yang  akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.53 
Penelitian yang dilakukan oleh Ali, R.  Pengaruh  model Quantum 
Teaching dan kepribadian disiplin terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar Islam terpadu Siti Hajar 
Medan (Studi Eksperimen pada Siswa Kelas 4 SDIT Siti Hajar 
Medan)  (Doctoral dissertation, Pascasarjana UIN Sumatera Utara). Adapun  
hasil penelitian  menunjukan bahwa bahwa hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI yang diajar dengan model Quantum Teaching yang  memiliki  
kedisiplinan  tinggi  lebih  tinggi dengan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran PAI yang diajar dengan model quantum teaching yang memiliki  
kedisiplinan. Dengan  demikian  dapat  disimpulkan  bahwa  hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI yang diajar dengan model Quantum Teaching 
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yang memiliki kedisiplinan tinggi lebih tinggi dengan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran PAI yang diajar dengan model Quantum Teaching yang 
memiliki kedisiplinan rendah. Analisis peneliti bahwa yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran  PAI  adalah 
model ataupun strategi yang dipakai oleh guru dalam menyampaikan 
pelajaran. Sebuah strategi ataupun model yang diapakai oleh guru sangat  
menentukan sejauh mana keberhasilan guru bidang studi dalam 
menyampaikan pelajarannya.54 
Penelitian yang  dilakukan oleh Badriah (2017), dengan judul 
Pengaruh Penerapan Strategi Quantum Teaching dan Quantum Quotient 
terhadap Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VI SD Negeri 027950 Binjai. Hasil 
penelitian ini menunjukkan strategi  pembelajaran  Quantum Teaching 
berpengaruh terhadap hasil belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas VI SD Negeri 027950 Binjai. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya peningkatan nilai rata-rata hasil pretes sebesar 34,75 menjadi 62,75 
berdasarkan hasil postes. Strategi pembelajaran Quantum Quotient  
berpengaruh  terhadap hasil belajar bidang studi Pendidikan Agama Islam 
siswa kelas VI SD Negeri 027950 Binjai. Hal ini dapat dibuktikan adanya 
peningkatan nilai rata-rata prestes sebesar 33,88 menjadi 72,63 berdasarkan 
hasil postes.55 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nur Aulia Faj (2018), dengan judul 
Efektifitas Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan Metode  
Praktikum terhadap Hasil Belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rerata hasil belajar siswa, dan efektivitas penggunaan 
model  pembelajaran Quantum Teaching lebih efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, ditunjukkan dari nilai  effect size yang diperoleh sebesar 
0,3 termasuk kategori sedang.56 
Penelitian yang  dilakukan oleh Alice Yeni, dkk (2020), dengan Judul 
Efektivitas Penggunaan Model Quantum Teaching dalam Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA. Hasil penelitian menunjukan perbedaan rata-rata diperoleh nilai 
post-test kelompok eksperimen yaitu 87 lebih tinggi dibandingkan kelompok 
kontrol dengan nilai post-test 52. Sedangkan t hitung = 14.42 > t tabel = 2.228 
maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan diterima atau penerapan model 
pembelajaran quantum teaching  dapat meningkatkan  hasil belajar IPA kelas 
IV SD INPRES Kupa-kupa. Model quantum teaching memberikan 
kesempatan bagi guru untuk menginovasi pembelajarannya, sehingga 
pembelajaran menyenangkan terwujud serta nantinya akan berdampak 
terhadap hasil belajar siswa.57 
Penelitian yang  dilakukan oleh Ovilia Putri Utami Gumay (2018), 
dengan  judul  Efektivitas Model Pembelajaran Quantum Teaching terhadap 
Hasil  Belajar  Fisika. Hasil  analisis  uji-t diperoleh t-hitung > t-tabel = (4,206 
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>1,6973) yang berarti Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Penggunaan Model Pembelajaran Quantum Teaching efektif terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa kelas X SMK Negeri 3 Lubuklinggau Tahun Pelajaran 
2017/2018. Aktivitas belajar siswa dalam kategori baik. Metode yang 
digunakan adalah eksperimen. Populasi yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas X TKJ. Kelas X TKJ 1 sebagai sampel dalam 
penelitian ini.58 
C. Konsep Operasional 
1. Langkah-Langkah Model Quantum Teaching  
Adapun langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam quantum 
teaching adalah sebagai berikut:  
a. Tumbuhkan. Tumbuh- kan minat, motivasi, empati, simpati, dan haraga 
diri dengan memuaskan “Apakah Manfaat Bagiku “ (AMBAK), dan 
manfaatkan kehidupan siswa  
b. Alami. Ciptakan atau hadirkan pengalaman umum yang dapat 
dimengerti, dan dipahami semua pelajar  
c. Namai. Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi sebuah 
“masukan”  
d. Demonstrasikan. Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk 
“menunjukkan bahwa mereka tahu”, dan ingat setiap siswa memiliki 
cara yang berbeda dalam menyelesaikan pekerjaan.  
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e. Ulangi. Tunjukkan siswa cara-cara mengulang materi dan menegaskan, 
“Aku tahu dan memang tahu ini”. Sekaligus berikan simpulan  
f. Rayakan. Pengakuan untuk penyelesaian, partisipasi, dan pemerolehan 
keterampilan dan ilmu pengetahuan. 
 Dari point di atas dapat di ambil beberapa Indikator model Quantum 







2. Indikator Hasil Belajar 
a. Aspek kognitif (pengetahuan) yaitu yang berkenaan dengan pengenalan 
baru atau mengingat kembali (menghafal), memahami, 
mengaplikasikan, menganalisis, dan kemampuan mengevaluasi. 
b. Aspek afektif (sikap) yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan 
minat, sikap/emosi, penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai atau 
norma. 
c. Aspek psikomotorik (keterampilan) yaitu pengajaran yang bersifat 
ketrampilan atau yang menunjukkan gerak (skill). Ketrampilan tangan 
menunjukkan pada tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau 




D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan prediksi atau  dugaan terhadap hasil penelitian. 
Sejalan  dengan  pendapat  tersebut,  Suharsimi Arikunto  mengatakan bahwa 
hipotesis merupakan jawaban sementara pada tataran  teoretik yang diperoleh 
dari hasil  membaca  literatur. Hipotesis akan  menjadi  kebenaran  pada tataran 
praktik  setelah penelitian selesai dilakukan. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Ha 1 : Terdapat  perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model  
Pembelajaran quantum teaching dengan konvensional dalam 
pembelajaran akidah akhlak di MTs Nahdhotut Tholabah 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah. 
H0 1 : Tidak terdapat  perbedaan hasil belajar siswa menggunakan 
model Pembelajaran quantum teaching dengan konvensional 
dalam pembelajaran akidah akhlak di MTs Nahdhotut Tholabah 




A. Jenis Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
kuantitatif dalam bentuk quasy design (eksperimen semu). Desain quasy 
experimental digunakan karena tidak mengacak kelas-kelas yang sudah ada di 
tempat penelitian sehingga kelompok yang dibandingkan mengambil dari  
kelas-kelas  yang  telah  ada. Dimana quasy experimental design  merupakan  
eksperimen  yang  mempunyai  kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.
59
 Penelitian ini menguji perbedaan  penggunaan  
model   quantum teaching   terhadap  hasil  belajar siswa. Desain  dalam 
penelitian ini menggunakan pretest and posttest control group design dapat 




 Quasy Experimental Design 
 
Kelas Sampel Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen Non Random O1 X O2 
Kontrol Non Random O3 O4 
Keterangan: 
O1,dan O3,= Pretest 
X= Model Quantum Teaching  
O2 dan O4,= Posttest 
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Sebelum diberikan perlakuan masing-masing kelompok dianalisis 
kesamaannya dengan menggunakan nilai ulangan akidah akhlak, analisis ini 
dimaksudkan untuk mengetahui keadaan awal homogenitas dan normalitas 
sampel, kemudian kelompok eksperimen satu dan eksperimen dua diberi 
perlakuan menggunakan model quantum teaching. Sementara  kelompok  
kontrol  menggunakan model  konvensional. Setelah  diberi  perlakuan  kedua  
kelas tersebut selanjutnya diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar 
kognitif  siswa  yang  akan  dianalisis  datanya  menggunakan  uji t-tes atau 
uji beda antara kelompok  eksperimen  dengan  kelompok kontrol.  
B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan 
b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), media ppt ,vidio, soal dan instrumen pengumpulan 
data (soal homogenitas dan soal tes awal (pretest) / tes akhir (posttest). 
c. Melakukan uji homogenitas. Soal untuk uji homogenitas diambil dari 
materi asmaul husna. 
d. Menentukan kelas eksperimen dan kelas control. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Kedua kelas diberikan tes awal (pretest) 
b. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan materi yang sama 
yaitu materi asmaul husna. 






Langkah-langkah pelaksanaan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
a. Langkah-langkah pelaksanaan pada kelas  eksperimen 
1) Guru  menumbuhkan  minat belajar dengan menyediakan (AMBAK) 
apa manfaatnya bagiku) 
2) Guru mengarahkan  siswa dalam memahami konsep pada suatu materi 
3) Guru memberi kesempatan untuk menerapkan apa yang telah siswa 
pelajari  
4) Guru menstimulasi siswa  agar mengulangi materi yang sudah dibahas 
5) Guru merayakan untuk menimbulkan percaya diri pada siswa 
6) Guru memberikan bimbingan kepada siswa untuk meninjau 
ide/gagasan. 
7) Tahap evaluasi , guru membahas satu persatu persoalan. 
b. Langkah-langkah pelaksanaan pada kelas  kontrol 
1) Guru menjelaskan materi pelajaran  
2) Guru menampilkan ppt pembelajaran akidah akhlak 
3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang kurang dipahami 
4) Guru berkeliling untuk menjadi fasilitator dalam kegiatan belajar 
siswa 
5) Guru memberi penguatan supaya tidak terjadi  kekeliruan pada proses 
pembelajaran 




1) Kedua kelas setelah diajarkan pembelajaran akidah  akhlak maka  akan 
diberikan posttest. 
2) Data  akhir (selisih nilai pretest dan posttest) yang diperoleh dari 
kedua kelas akan dianalisa dengan menggunakan rumus statistik. 
d. Pelaporan 
C. Subjek dan objek 
1. Subjek  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Nahdhotut Tholabah Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Kampar. 
2. Objek 
Sedangkan objek  dalam  penelitian ini adalah  efektivitas  model 
pembelajaran  Quantum Teaching terhadap disiplin belajar dan hasil belajar 
akidah akhlak.  
D. Tempat dan Waktu 
1. Tempat  
Tempat  Penelitian  ini  akan  dilaksanakan  di MTs Nahdhotut 
Tholabah di Kecamatan  Kampar Kiri Tengah. 
2. Waktu  
 Penelitian  dilakukan selama  selama 3 bulan mulai bulan  Januari 
sampai dengan bulan Maret 2021 yang dilakukan di MTs Nahdhotut 
Tholabah  di  Kecamatan  Kampar Kiri Tengah, penelitian dibagi dalam tiga 
tahap. Tahap pertama, meliputi kegiatan penyusunan proposal, perbaikan  




kedua  meliputi  pengumpulan  data lapangan  sejalan dengan analisis data 
tahap awal, selanjutnya tahap ketiga adalah analisis lanjutan, penyusunan 
draft  penelitian, penulisan laporan akhir, penggandaan laporan, dan 
pengiriman laporan  berupa tesis kepada dosen pembimbing untuk 
mendapat bimbingan sampai selesai. 
E. Populasi dan  Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang  mempunyai kuanitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.61 Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah Nahdhotut Tholabah  Kecamatan Kampar Kiri Tengah Tahun 
Ajaran 2020/2021 yang berjumlah 40 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.62Sampel  yang  baik  
adalah sampel yang representatif yang artinya sampel tersebut mewakili 
populasi.63 Sampel  adalah bagian dari jumlah dan karaketeristik yang 
dimiliki oleh populasi. Untuk  sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul  representatif  (mewakili).64 Penelitian ini  menggunakan teknik 
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purposive sampling karena peneliti  memerlukan  satu kelas yang  dapat 
mewakili karakteristik populasi, maka peneliti  mengambil  kelas VII.A 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.B sebagai kelas kontrol di MTs 
Nahdhotut Tholabah di Kecamatan  Kampar Kiri Tengah sebagai  objek  
peneliti  karena kelas tersebut dirasa mampu  mewakili karakteristik  
populasi  yang diinginkan. Jika jumlah populasinya hanya meliputi 40 
siswa, maka jumlah  sampel dikelas eksperimen 20 dan jumlah sampel 
dikelas kontrol 20 siswa.  
Tabel III.2  
Jumlah Sampel Penelitian 
 
NO KELAS VII JUMLAH SISWA 
1 VII A 20 
2 VII B 20 
JUMLAH                                         40 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  yang  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  dalam  
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi  yaitu  melakukan  pengamatan  secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.65 
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung  
keadaan dilapangan pelaksanaan  model  quantum teaching oleh guru 
akidah akhlak. 
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Tes  merupakan  salah  satu alat  untuk  melakukan  pengukuran,  
yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. 
Karakteristik  objek  dapat  berupa  keterampilan,  pengetahuan, bakat 
maupun minat.66 Tes yang  diberikan  pada penelitian ini berupa soal-soal 
pilihan ganda sebanyak 20 soal tentang materi asmaul husna  yang 
diajarkan dengan model quantum teaching dan model konvensional. Tes 
diberikan sebanyak dua kali, yaitu pre-test  dan  post-test. Pre-test  
dilakukan sebelum  model quantum teaching diberikan dalam 
pembelajaran akidah akhlak. Soal yang  diberikan  adalah  soal materi 
akidah  akhlak. Sedangkan posttest dibagikan setelah model quantum 
teaching diberikan dalam pembelajaran akidah akhlak. Nilai posttest 
dilakukan untuk memperoleh  hasil  belajar  siswa  pada  ranah  kognitif  
setelah  diberikan  perlakuan. Soal  yang  diberikan  sama dengan  soal  
pretest.  
Sebelum peneliti melakukan tes (pretest/posttest), sebelumnya 
terlebih  dahulu  soal  tes  yang  telah  dibuat  diuji cobakan pada kelas uji 
coba. Uji coba yang dilakukan ini ditujukan untuk mengetauhi validitas, 
reabilitas, tingkat kesukaran butir soal, dan daya pembeda soal yang telah 
peneliti buat. Yang di ujikan soal pre-test apa yg d ujikan soal post-test. 
3. Dokumentasi 
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Teknik  dokumentasi  ini  digunakan  untuk  memperoleh  data-data 
sekolah, sejarah berdirinya sekolah, sarana dan prasarana yang ada  di 
madasah, serta  keadaan  siswa  dan  tenaga  pengajar  yang  berhubungan 
dengan  administrasi Madrasah  yang diperoleh dari kantor tata usaha  
Madrasah  Tsanawiyah  Nahdhotut  Tholabah  Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah. 
G. Uji Instrumen Penelitian  
Untuk  memperoleh  soal-soal  tes  yang  baik  sebagai  alat 
pengumpul data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba terhadap siswa  
lain  yang  tidak  terlibat dalam sampel penelitian ini. Soal-soal yang diuji 
cobakan tersebut kemudian  dianalisis  untuk mengetahui validitas, 
realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal menggunakan aplikasi 
statistik SPSS 20. 
1. Validitas Tes 
Validitas yang  digunakan  dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 
validitas empiris.  
a. Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas yang diperoleh 
setelah  dilakukan  penganalisisan,  penelusuran atau pengujian terhadap 
isi yang terkandung dalam tes hasil belajar tersebut.67 Oleh karena itu, 
untuk  memperoleh  tes  yang valid maka tes yang penulis gunakan 
terlebih dahulu dikonsultasikan dengan guru bidang studi akidah akhlak 
yang mengajar di kelas sampel.  
                                                             
67
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 




b. Validitas empiris adalah validitas yang bersumber pada pengamatan di 
lapangan. Validitas empiris dilakukan untuk melihat validitas butir soal 
dan validitas angket dapat dicari dengan menggunakan teknik korelasi 
product moment. Uji Validitas untuk uji coba angket dan tes digunakan 
rumus korelasi product moment (Sugiyono, 2017:356) sebagai berikut:  
 
Keterangan:  
rxy: Koefisien korelasi variabel X dan Y 
N: Banyak subjek 
X: Skor butir item yang dicari validitasnya 
Y  : Skor total  
Hasil rxy  disesuaikan  dengan  tabel kritis r product moment, dengan 
menetapkan taraf signifikasi 5%, jika , maka alat ukur dikatakan 
valid. Selanjutnya membandingkan rpbi  dengan nilai rtabel. Distribusi rtabel 
untuk = 0,005 dan derajat kebebasan dk = n-2. Dengan kaidah keputusan, 
jika rpbi > rtabel berarti valid, sebaliknya jika rpbi < rtabel berarti tidak valid.
68 
Berikut disajikan interpertasi dari uji validitas soal Pretest pada kelas 
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Hasil Uji Validitas Hasil Belajar 
NO 
Validitas Soal TEST 
r 
hitung 
r table Status 
1 0,541 0,423 Valid 
2 0,602 0,423 Valid 
3 0,561 0,423 Valid 
4 0,522 0,423 Valid 
5 0,541 0,423 Valid 
6 0,553 0,423 Valid 
7 0,581 0,423 Valid 
8 0,777 0,423 Valid 
9 0,639 0,423 Valid 
10 0,529 0,423 Valid 
11 0,436 0,423 Valid 
12 0,480 0,423 Valid 
13 0,634 0,423 Valid 
14 0,605 0,423 Valid 
15 0,510 0,423 Valid 
16 0,700 0,423 Valid 
17 0,448 0,423 Valid 
18 0,472 0,423 Valid 
19 0,448 0,423 Valid 
20 0,522 0,423 Valid 
 
Validitas empiris  dilakukan dengan membandingkan rtabel dan 
rhitung. Soal dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Berdasarkan hasil 
analisis, diperoleh  semua soal yaitu 20 soal valid. Validitas empiris soal 





Gambar III.1. Diagram Validitas Empiris 
2. Reliabilitas Tes 
Rumus yang digunakan untuk  mencari  reliabilitas dalam 




ir : koefisien reliabilitas perangkat 
k : jumlah butir item 
2
is  : jumlah varians item  
2
ts : varians skor total  
Dengan rumus varians 
2
ts  dan 
2




X    : skor pada belah awal dikurangi skor pada belah akhir  
N    :  jumlah subjek yang mengikuti 
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 : jumlah kuadran seluruh total skor item 
  
: jumlah kuadran subjek 
 
Untuk melihat interpretasi nilai alpha dapat dilihat dari Tabel 3.4. 
Tabel. III.4 
Intepretasi Ukuran Kemantapan Nilai Alpha 
 
Nilai Alpha Cronbach‟s Keterangan 
r < 0,20 Sangat Rendah 
0,20  0,40 Rendah 
0,40  0,60 Sedang 
0,60  0,80 Tinggi 
0,80  1,00 Sangat Tinggi 
 
Berikut disajikan interpertasi dari nilai alpha cronbach‟s dari soal 
pretest dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
 
Tabel. III.5 







Post Test 0.881 20 Sangat Tinggi 
 
3. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal  yang  baik  adalah  soal  yang  tidak  terlalu  mudah atau tidak 
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P: indeks kesukaran 
B: banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS: jumlah seluruh siswa peserta tes 
Tabel III.6 
Indeks Kesukaran Soal Diklasifikasikan  
 
Besarnya P                                                             Interpretasi
0,00 < P ≤ 0,30                                                            
0,31 < P ≤ 0,70                                                            






 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Test Hasil Belajar 
NO 
Tingkat Kesukaran Soal TEST 
Mean (p) Interval  Ket 
1 0.50 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
2 0.55 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
3 0.45 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
4 0.35 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
5 0.50 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
6 0.65 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
7 0.35 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
8 0.40 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
9 0.35 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
10 0.40 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
11 0.65 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
12 0.60 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
13 0.50 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
14 0.40 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 





Tingkat Kesukaran Soal TEST 
Mean (p) Interval  Ket 
16 0.25 00,00 < P ≤ 0,30 Sukar 
17 0.50 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
18 0.40 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
19 0.50 0,31 < P ≤ 0,70 Sedang 
20 0.20 0,00 < P ≤ 0,30 Sukar  
 
Berdasarkan ke 20 soal tersebut, terdapat 18 soal dengan kriteria 
sedang (90%), 2 soal dengan kriteria sukar dan 0 soal dengan kriteria mudah 
(0%). Tingkat kesukaran soal disajikan pada Gambar III.2. 
 
Gambar III.2. Diagram Tingkat Kesukaran Soal 
4. Daya Pembeda Soal 
Daya  pembeda  soal adalah kemampuan soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 
rendah. Untuk mengetahui daya pembeda soal digunakan rumus : 
 
 










J   :  jumlah peserta tes 
JA :  banyaknya peserta kelompok atas 
JB :  banyaknya peserta kelompok bawah 
BA: banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan  benar 
BB: banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  dengan benar 
PA:  proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB:  proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
 
Tabel III.8 
Klasifikasi Daya Pembeda 
 
Besarnya D                                                      Interpretasi 
Kurang dari 0,20                                             Jelek (poor) 
0,20-0,40                                                         Cukup (satisfactory) 
0,40-0,70                                                         Baik (good) 
0,70-1,00                                                        Baik sekali (excellent) 
Bertanda negative                                           Jelek sekali71 
 
Berikut disajikan interpertasi dari daya beda soal pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol: 
Tabel. III.9 
Hasil Uji Pembeda  Soal Test  Hasil Belajar 
NO 
Daya Beda  Soal TEST 
r hitung Besar DB Status 
1 0,541 0.40 – 0.70 Baik (good) 
2 0,602 0.40 – 0.70 Baik (good) 
3 0,561 0.40 – 0.70 Baik (good) 
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Daya Beda  Soal TEST 
r hitung Besar DB Status 
4 0,522 0.40 – 0.70 Baik (good) 
5 0,541 0.40 – 0.70 Baik (good) 
6 0,553 0.40 – 0.70 Baik (good) 






9 0,639 0.40 – 0.70 Baik (good) 
10 0,529 0.40 – 0.70 Baik (good) 
11 0,436 0.40 – 0.70 Baik (good) 
12 0,480 0.40 – 0.70 Baik (good) 
13 0,634 0.40 – 0.70 Baik (good) 
14 0,605 0.40 – 0.70 Baik (good) 






17 0,448 0.40 – 0.70 Baik (good) 
18 0,472 0.40 – 0.70 Baik (good) 
19 0,448 0.40 – 0.70 Baik (good) 
20 0,522 0.40 – 0.70 Baik (good) 
 
Hasil uji coba soal, dari 20 soal diperoleh 18 soal dengan kriteria baik 
baik. Sedangkan 2 soal dengan kriteria Baik Sekali. Jadi semua dapat 
dijadikan instrumen dalam penelitian ini berjumlah 20 soal yaitu dengan 
kriteria daya pembeda baik sekali, dan baik sebagai soal pre-test dan post-test, 





Gambar III.3. Diagram Daya Pembeda Soal 
H. Teknik Analisis Data  
1. Prasyarat Data   
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji sebaran data 
berdistribusi  normal atau tidak. Uji normalitas data awal dilakukan 
pada  data awal (pretest) dan data akhir (posttest). Pada penelitian ini 
uji normalitas dilakukan menggunakan chi kuadrat, maka rumus yang 
digunakan adalah : 
 
Keterangan : 
Fo = Frekuensi observasi 
Fh = Frekuensi harapan72 
X
2
 = Chi kuadrat 
Data  dikatakan  normal  apabila X
2
h ≤  X
2
t. Jika salah satu data 
atau  keduanya  mempunyai  sebaran  data  yang  tidak normal 
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pengujian hipotesis ditempuh dengan analisis tes statistik non 
parametrik. 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas  data  awal  dilakukan  untuk memperoleh 
asumsi  bahwa  sampel  penelitian  berawal  dari kondisi yang sama atau  
homogen. Uji homogenitas dilakukan baik untuk data pretest maupun 
data posttest. Untuk  pengujian homogenitas peneliti  menggunakan uji 
bartlet, karena  kelompok-kelompok  yang dibandingkan mempunyai 
jumlah  sampel yang tidak sama besar. Homogenitas varians di uji 
menggunakan rumus : 
 
Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing 






= varians kelas kontrol 
S2
2 
= varians kelas eksperimen 
 nI  =  jumlah sampel kelas kontrol 
 n2 =  jumlah sampel kelas eksperimen  
XI =  nilai kelas kontrol 
X2 =  nilai kelas eksperimen  
Untuk mencari standar deviasi gabungan dari kedua kelas 





Jika  pada perhitungan awal didapat Fhitung <F tabel, maka sampel 
dikatakan mempunyai varians yang sama atau homogen.  
d. Uji Kesamaan Rata-Rata Data Awal 
Uji kesamaan rata-rata data awal bertujuan untuk mengetahui 
apakah  kelas yang  akan  diajarkan  dengan  pembelajaran model 
quantum teaching dan  model konvensional  memiliki hasil belajar awal 
yang sama. Data yang digunakan  untuk  mengetahui  tentang hasil 
belajar awal siswa diambil  dari  nilai  pretest  hasil belajar pada mata 
pelajaran akidah akhlak. Hipotesis statistiknya sebagai berikut.   
1)  (rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran quantum teaching dengan hasil 
belajar siswa yang  diajarkan menggunakan model pembelajaran 
konvensional tidak berpengaruh signifikan). 
2)  (rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran quantum teaching dengan  hasil 
belajar siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 
konvensional berbeda signifikan). 
Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS 20 yaitu dengan 
menggunakan  independent  sample t test. Kriteria pengambilan keputusan 






2. Uji Hipotesis  
a. Uji Perbedaan Rata-Rata Belajar Siswa 
Uji perbedaan  dua  rata-rata  merupakan teknik analisis data yang 
digunakan untuk melihat  perbedaan   penggunaan  model  pembelajaran 
quantum teaching  pada hasil belajar siswa. Teknik  yang  digunakan  
untuk  menganalisa  data dalam penelitian  ini  adalah  menggunakan  t-
test. Test “t” adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan  yang  signifikan dari dua buah 
mean sampel (2 buah variabel yang dikomparatifkan).73 
Pada dasarnya uji statistik t (uji partial) digunakan untuk 
menunjukkan seberapa jauh perbedaan variabel penjelas/independen 
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Melalui 
pengujian hipotesis secara parsial ini dimaksudkan untuk menguji 
keberartian perbedaan dari masing-masing variabel bebas. Perbedaan 
signifikansi hasil belajar pretest dan posttest dalam pembelajaran quantum 
teaching dapat diuji secara statistik dengan t-test berkorelasi yaitu:74 
t =   
Keterangan:  
X1 : Rata - rata sampel 1 
X2: Rata – rata sampel 2 
S1: Simpangan baku sampel 1 
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S2: Simpangan baku sampel 2 
S1
2
: Varian sampel 1 
S2
2
: Varian sampel 2 
r: Korelasi antara dua sampel75 
 Hipotesis pada analisis ini adalah : 
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran quantum teaching dengan konvensional dalam 
pembelajaran akidah  akhlak di MTs Nahdhotut Tholabah di 
Kecamatan  Kampar Kiri Tengah. 
Ho: Tidak terdapat perbedaan  hasil belajar siswa menggunakan model 
pembelajaran quantum teaching dengan konvensional dalam 
pembelajaran akidah  akhlak di MTs Nahdhotut Tholabah di 
Kecamatan  Kampar Kiri Tengah. 
Kriteria  pengujiannya  adalah   diterima apabila  
b. Uji Banding Hasil Belajar Siswa 
Uji  beda  hasil  belajar  siswa  digunakan untuk mengetahui apakah  
terdapat  perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak  
yang  diajar menggunakan model   pembelajaran quantum teaching dengan 
yang diajar menggunakan model  pembelajaran konvensional. Data yang 
digunakan merupakan nilai posttest dari hasil belajar siswa. Uji yang 
digunakan adalah uji t satu pihak. Hipotesis statistiknya  adalah sebagai 
berikut.  
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1)  (rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran quantum teaching lebih baik atau sama dengan 
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional). 
2)  (rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
model  pembelajaran  quantum teaching  kurang  dari  hasil belajar 
siswa  yang  diajar  menggunakan  model pembelajaran 
konvensional). 
Pengujian dilakukan dengan statistik uji t pihak kanan yang 
rumusnya sebagai berikut. 
t =  
Keterangan:  
ẋ₁: rata-rata  hsil belajar  pada  kelas  eksperimen.  
ẋ₂ : Rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol.  
𝑛₁ : Jumlah siswa pada kelas eksperimen. 
𝑛₂ : Jumlah siswa pada kelas kontrol.  
𝑠₁²: Varians siswa pada kelas eksperimen.  
〱₂²: Varians siswa pada kelas kontrol.  
 
Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima jika thitung< t₁-𝛼. Nilai t₁-𝛼 






Bedasarkan hasil analisis data dapat di simpulkan sebagai berikut:. 
1. Rata-rata  aktivitas peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 77,00% 
sedangkan rata-rata aktivitas  peneliti dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran quantum teaching sebesar 
89,55%. Selanjutnya rata-rata aktivitas belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran konvensional sebesar 72%, sedangkan rata-rata 
aktivitas belajar siswa  menggunakan  model pembelajaran quantum 
teaching sebesar 88%. Artinya ada perbedaan aktivitas peneliti dan iswa 
ketika menggunakan model pembelajaran quantum teaching 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 
2. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran quantum teaching  dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil dari  
perhitungan uji-t diperoleh 5,822 dengan probabilitas (Sig.) 0,000. Nilai 
probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak. Dengan nilai mean skor 
hasil belajar sebesar 80,85 untuk kelas eksperimen dan mean skor hasil 







Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut:  
1. Diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan meringkas materi, guru 
menyampaikan  point-point  penting dalam materi yang akan diringkas 
oleh siswa. 
2. Dalam pembelajaran menggunakan kelompok ada baiknya kelompok 
ditentukan jauh hari sebelum pembelajaran dengan kelompok dilakukan, 
hal ini berguna untuk meminimalisir waktu yang terbuang sia-sia pada saat 
pembentukan kelompok belajar. 
3. Kepada  Kepala   Sekolah   hendaknya mendukung kinerja guru untuk 
menggunakan berbagai macam model dalam proses pembelajaran   
terutama   dalam menggunakan   model pembelajaran  quantum t 
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RENCANA  PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah  :  MTs Nahdhotut Tholabah 
Mata Pelajaran             :  Akidah Akhlak 
Kelas / Semester :  VII/2 
Materi Pokok             :  Asmaul Husna 
Waktu              :  5 X 2 X 40 Menit (5 X pertemuan) 
A.   Kompetensi Inti 
 
KI.1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI.2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan 
keberadaannya 
KI.3.  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata 
KI.4.  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret  (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
B.   Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  Dasar 
 
1.6 Meyakini  sifat-sifat  Allah  SWT  melalui  al-asmaa'  al-husna  (al-„Aziiz,  al-
Ghaffaar, al- Baasith, an-Naafi‟, ar-Ra‟uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-„Adl, al-
Qayyuum). 
2.6 Meneladani  sifat-sifat  Allah  yang  terkandung  dalam  al-asmaa'  al-husna  (al-
„Aziiz, 
al- Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi‟, ar-Ra‟uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-„Adl, al-
Qayyuum) 
3.6.  Menguraikan  al-asmaa‟  al-husnaa  (al-„Aziiz,  al-Ghaffaar,  al-Baasith,  an-
Naafi‟, ar-Ra‟uuf, al- Barr, al-Fattaah, al-„Adl, al-Qayyuum). 
4.6. Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung 
dalam al- asmaa‟al-husnaa (al-„Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi‟, ar-
Ra‟uuf, al-Barr, al- Fattaah, al-„Adl, al-Qayyuum). 
4.6.1 Membaca Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-Baasith, An-Naafi‟, 
Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) dan maknanya. 
4.6.2 Menghafalkan Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-Baasith, An-
Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) dan maknanya. 
Indikator 
 
1.  Menyebutkan 9 nama asmaul Husna 
 
2.  Peserta didik  mampu bertanya tentang materi baik secara lisan maupun tertulis. 
 
3.  Menyebutkan arti dari masing-masing asmaul Husna 
 
4.  Menjelaskan pengertian asmaul Husna dan sub -sub dari asmaul Husna 
 
5.  Menyebutkan dalil naqli dan aqli tentang masing -masing sub asmaul Husna 
 
6.   Menjelaskan berbagai manfaat perilaku yang merupakan contoh perbuatan 
meneladani sub asmaul husna tertentu. 
7.  Menyajikan fenomena, fakta atau bercerita  tentang peristiwa, fenomena  atau 
kejadian yang menunjuk pada ilustrasi sub asmaul Husna. 
8. Membaca Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-Baasith, An Naafi‟, Ar-
Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) dan maknanya. 
9. Menghafalkan  Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-Baasith, An-Naafi‟, 
Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) dan maknanya. 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah Peserta didik mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, 
mengkomunikasikan, dan merefleksi tentang Asmaul Husna, diharapkan Peserta didik  
mampu : 
a.  Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui al-asmaa' al-husna (al-„Aziiz, al-
Ghaffaar,al- Baasith, an-Naafi‟, ar-Ra‟uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-„Adl, al-
Qayyuum) 
b.  Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asmaa al-husna (al-
„Aziiz,al- Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi‟, ar-Ra‟uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-„Adl, 
al-Qayyuum) 
c.   Menguraikan  al-asmaa‟  al-husnaa  (al-„Aziiz,  al-Ghaffaar,  al-Baasith,  an-Naafi‟,  
ar- Ra‟uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-„Adl, al-Qayyuum) 
d. Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung 
dalam al- asmaa‟  al-husnaa  (al-„Aziiz,  al-Ghaffaar,  al-Baasith,  an-Naafi‟, ar-
Ra‟uuf, al- Barr, al-Fattaah, al-„Adl, al-Qayyuum) 
D.   Materi pembelajaran 
a.  Asmaul Husna adalah    nama-nama terbaik dan agung yang dimiliki oleh Allah 
SWT. 
Kita harus meyakini   bahwa Allah mempunyai   nama-nama Terbaik   ini.Allah 
sendiri menyatakan   dalam  AlQur‟an  bahwasannya   Dia   memang   mempunyai   
nama-nama Terbaik yaitu Asmaul Husna. 
b.  Di antara 99 asmaul Husna, kita akan mengkaji 9  nama dari asmaul Husna, yaitu:  
Al- Aziz  (Azza)  yang  artinya  Maha Perkasa, Al-„Adl,  Maha Adil, Al-
Qayyuum,  Maha berdiri sendiri (Maha Mengurusi hambaNya), Al-Ghaffar artinya 
Maha Pengampun, Al- Basith artinya Maha Melapangkan, An-Nafi‟ artinya Maha 
Memberi Manfaat, Ar- Ra‟uuf, maha Pengasih, Maha Penyantun, Al-Barr, Maha 
Baik  dan Al-Fattaah, Maha Membuka dan maha Memenangkan. 
c.   Kita sebagai manusia diharapkan bisa mengenal dan mendekatkan diri kita kepada 
Allah SWT di antara caranya adalah mengenal asmaul Husna. Barang siapa hafal 
dan bisa mengambil manfaat dari asmaul Husna maka Allah menjaminnya masuk 
surgaNya. 
A. PENDEKATAN/ MODEL / METODE PEMBELAJARAN 
Model  : Quantum Teaching 
Strategi            :  Pembelajaran Kelompok 
Metode : Diskusi, tanya jawab 
B. MEDIA/ ALAT DAN BAHAN PELAJARAN 
- Vidio/PPT 
- Proyektor 
- Papan tulis dan alat tulis 
- Spidol 
C. SUMBER BELAJAR 
- Kementerian Agama. 2014. Buku siswa Akidah Akhlak untuk MTs kelas VII. 
Jakarta: Kementerian Agama. 
- LKS 
- Al-Quran Terjemah  
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan pertama 
 















1. Guru masuk ke ruangan kelas dengan mengucapkan 
salam. 
2. Guru menanyakan  keadaan  siswa apakah sehat 
atau tidak? 
2.    Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin membaca doa. 
3.   Guru mengecek kehadiran siswa. 
 
Apersepsi : 
2.  Guru meminta siswa untuk berdiri dan mengikuti 
permainan tepuk tangan yang dipandu oleh guru 
TUMBUHKAN 
Guru menanyakan pada siswa apakah masih 
ingat/sudah tahu dengan materi Asmaul husna  
Motivasi : 
-   Guru  menyampaikan  tujuan dari kegiatan belajar 
mengajar mengenai materi pembelajaran yang akan 

























Guru meminta salah seorang siswa untuk maju 
kedepan kelas dan meminta untuk menceritakan 
tentang asmaul husna 
2.       NAMAI 
4.   Guru memberikan penjelasan materi  9 asmaul 
husna yang akan di pelajari. 
DEMONSTRASI 
5.   Guru menampilkan gambar dan nama-nama  9 
asmaul husna meminta siswa untuk memahami 
maknanya. 
6.   Guru membimbing siswa dalam memahami gambar 
yang diberikan. 
7.   Guru meminta salah satu perwakilan siswa untuk 












Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
untuk dibahas dan dibandingkan dengan data dari 
berbagai sumber. 
ULANGI 
9.   Guru membahas kembali hasil materi yang sudah 
disampaikan . 
10.  Bila ada hasil pembahasan  kurang tepat, guru 
memberikan penjelasan kembali. 
11.  Guru meminta salah satu siswa untuk mengulangi 







1.   Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 
hari ini yaitu tentang Asmaul Husna 
RAYAKAN 
2.   Guru memberikan penghargaan kepada siswa  yang 
paling aktif dalam proses pembelajaran. 
3.   Guru memberikan evaluasi kepada siswa secara 
lisan mengenai materi pada pertemuan ini dan 
memberi lembar soal latihan untuk dikerjakan di 
rumah. 
4.   Guru memberikan pengayaan mengenai materi 
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
5.   Guru mengahiri pelajaran dengan mengucapkan 














3. Guru masuk ke ruangan kelas dengan mengucapkan 
salam. 
4. Guru menanyakan keadaan siswa apakah sehat atau 
tidak? 
2.   Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin membaca doa. 

















2.  Guru meminta siswa untuk mengatur tempat duduk 




5. Guru menanyakan pada siswa apakah masih ingat 
dengan materi Asmaul husna. 
Guru meminta siswa untuk mengamati sebuah 
Gambar untuk mempelajari materi Asma’ul husna 
al-„Aziiz, yang  artinya  Maha Perkasa  , maha al-
„Adl, Maha Adil,, al-Qayyuum) Maha berdiri 
sendiri (Maha Mengurusi hambaNya). 
Motivasi : 
-    Guru menyampaikan tujuan dari kegiatan belajar 
mengajar mengenai materi pembelajaran yang akan 
















1. Guru meminta siswa membentuk kelompok kecil 
beranggotakan 3 – 5 sesuai dengan tempat duduk 
yang terdekat. 
2. NAMAI 
4.   Guru meminta salah seorang siswa untuk maju 
kedepan kelas dan meminta untuk menceritakan 
tentang  Asma’ul husna Al-Ghaffar artinya Maha 
Pengampun,   Al-Basith artinya Maha 
Melapangkan, An-Nafi’ artinya Maha Memberi 
Manfaat 
DEMONSTRASI 
5.   Guru membagikan Lembar Kerja Siswa  dan   
meminta siswa untuk mengerjakannya. 
6.   Guru membimbing siswa dalam mengerjkan LKS 
7.   Guru meminta salah satu perwakilan kelompok 
untuk membacakan hasil diskusi ke depan kelas 
untuk dibahas dan dibandingkan dengan data dari 
berbagai sumber. 
8.      Guru meminta kelompok lain memperhatikan dan 
















9.    Guru membahas kembali hasil diskusi yang telah 
disampaikan 
10.  Bila ada hasil diskusi kurang tepat, guru 
memberikan perbaikan. 
11.  Guru meminta salah satu siswa dari perwakilan 
kelompok untuk mengulangi hasil diskusi yang 








1.   Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 
hari ini yaitu tentang 3 tiga Asmaul Husna. 
RAYAKAN 
2.      Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang paling aktif dalam proses pembelajaran. 
3.      Guru memberikan evaluasi kepada siswa secara 
lisan mengenai materi pada pertemuan ini dan 
memberi lembar soal latihan untuk dikerjakan di 
rumah. 
4.      Guru memberikan pengayaan mengenai materi 
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
5.      Guru mengahiri pelajaran dengan mengucapkan 















6. Guru masuk ke ruangan kelas dengan mengucapkan 
salam. 
7. Guru menanyakan keadaan siswa apakah sehat atau 
tidak? 
2.      Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin membaca doa. 








Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
2.  Guru meminta siswa untuk berdiri dan mengajak 
siswa untuk bernyanyi bersama. 
TUMBUHKAN 
8. Guru menanyakan pada siswa apakah masih ingat 
dengan materi Asma’ul husna. 
Guru meminta siswa untuk mengamati materi 
Asma’ul husna Al-Ghaffar artinya Maha 
Pengampun, Al- Basith artinya Maha Melapangkan, 
An-Nafi‟ artinya Maha Memberi Manfaat. 
Motivasi : 
-    Guru menyampaikan tujuan dari kegiatan belajar 
mengajar mengenai materi pembelajaran yang akan 














2. Guru meminta siswa membentuk kelompok kecil 
beranggotakan 3 – 5 sesuai dengan tempat duduk 
yang terdekat. 
2.        
NAMAI 
4.   Guru meminta salah seorang siswa untuk maju 
kedepan kelas dan meminta untuk menceritakan 
tentang Asma’ul husna Ar-Ra’uuf, maha 
Pengasih,  Al-Barr, Maha Baik, Al-Fattaah, Maha 
Membuka, Memenangkan 
DEMONSTRASI 
5.   Guru membagikan Lembar Kerja Siswa dan 
meminta siswa untuk mengerjakannya. 
6.   Guru membimbing siswa dalam mengerjkan LKS 
7.   Guru meminta salah satu perwakilan kelompok 
untuk membacakan hasil diskusi ke depan kelas 
untuk dibahas dan dibandingkan dengan data dari 
berbagai sumber. 
8.   Guru meminta kelompok lain memperhatikan dan 
memberi tanggapan terhadap hasil diskusi yang 
telah disampaikan 
ULANGI 
9.      Guru membahas kembali hasil diskusi yang telah 
disampaikan 
















11.  Guru meminta salah satu siswa dari perwakilan 
kelompok untuk mengulangi hasil diskusi yang 







1.   Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 
hari ini yaitu tentang Asmaul Husna 
RAYAKAN 
2.   Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang paling aktif dalam proses pembelajaran. 
3.    Guru memberikan evaluasi kepada siswa secara 
lisan mengenai materi pada pertemuan ini dan 
memberi lembar soal latihan untuk dikerjakan di 
rumah. 
4.   Guru memberikan pengayaan mengenai materi 
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
5.   Guru mengahiri pelajaran dengan mengucapkan 


























9. Guru masuk ke ruangan kelas dengan mengucapkan 
salam. 
Guru menanyakan keadaan siswa apakah sehat atau 
tidak? 
2.   Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin membaca doa. 
3.   Guru mengecek kehadiran siswa. 
 
Apersepsi : 
2. Guru meminta siswa untuk mengajak siswa untuk 
bernyanyi bersama. 
TUMBUHKAN 













Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
dengan materi Asmaul husna. 
Guru meminta siswa untuk mengamati sebuah  
Motivasi : 
-   Guru menyampaikan tujuan dari kegiatan belajar 
mengajar mengenai materi pembelajaran yang akan 
























3. Guru meminta siswa membentuk kelompok kecil 
beranggotakan 3 – 5 sesuai dengan tempat duduk 
yang terdekat. 
2    NAMAI 
Guru meminta salah seorang siswa untuk maju 
kedepan kelas dan meminta untuk menceritakan 
tentang Asma’ul husna Ar- Ra‟uuf, maha Pengasih, 
Maha Penyantun, Al-Barr, Maha Baik  dan Al-
Fattaah, Maha Membuka dan maha Memenangkan. 
DEMONSTRASI 
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa dan 
meminta siswa untuk mengerjakannya. 
6.   Guru membimbing siswa dalam mengerjkan LKS 
7.   Guru meminta salah satu perwakilan kelompok 
untuk membacakan hasil diskusi ke depan kelas 
untuk dibahas dan dibandingkan dengan data dari 
berbagai sumber. 
8.   Guru meminta kelompok lain memperhatikan dan 
memberi tanggapan terhadap hasil diskusi yang 
telah disampaikan 
ULANGI 
9.   Guru membahas kembali hasil diskusi yang telah 
disampaikan 
10.  Bila ada hasil diskusi kurang tepat, guru 
memberikan perbaikan. 
11. Guru meminta salah satu siswa dari perwakilan 
kelompok untuk mengulangi hasil diskusi yang 



























1.   Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 











2.   Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang paling aktif dalam proses pembelajaran. 
3.   Guru memberikan evaluasi kepada siswa secara 
lisan mengenai materi pada pertemuan ini dan 
memberi lembar soal latihan untuk dikerjakan di 
rumah. 
4.   Guru memberikan pengayaan mengenai materi 
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
5.   Guru mengahiri pelajaran dengan mengucapkan 






















11. Guru masuk ke ruangan kelas dengan mengucapkan 
salam. 
Guru menanyakan keadaan siswa apakah sehat atau 
tidak? 
2.      Guru meminta salah seorang siswa untuk 
memimpin membaca doa. 
3.   Guru mengecek kehadiran siswa. 
 
Apersepsi : 
2.  Guru meminta siswa untuk mengatur tempat duduk 
menjadi berbanjar mengajak siswa untuk bernyanyi 
bersama. 
TUMBUHKAN 
12. Guru menanyakan pada siswa apakah masih ingat 
dengan materi Asmaul husna. 
Guru meminta siswa untuk mengamati sebuah 




-   Guru menyampaikan tujuan dari kegiatan belajar 










Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 















Guru meminta siswa membaca dan menghafalkan 
teks asmaul husna beserta maknanya. 
2.   NAMAI 
Guru meminta salah seorang siswa untuk maju 
kedepan kelas dan meminta untuk membaca dan 
menghafalkan  tentang asmaul husna 
DEMONSTRASI 
Guru membagikan tulisan Asma’ul husna dan 
meminta siswa untuk memahami 
Guru meminta siswa membaca dan menghafalkan 
Asma’ul husna. 
ULANGI 
 Guru membahas kembali hasil materi yang telah 
disampaikan. Bila ada hasil materi yang kurang 






















1.   Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 
hari ini yaitu tentang membaca dan menghafalkan 
Asma’ul husna 
RAYAKAN 
2.    Guru memberikan penghargaan kepada seluruh 
siswa yang aktif dalam proses membaca dan 
menghafal Asma’ul husna. 
3.   Guru memberikan evaluasi kepada siswa secara 
lisan mengenai materi pada pertemuan ini. 
4..  Guru mengahiri pelajaran dengan mengucapkan 
















1. Teknik penilaian : 
a. Penilaian sikap   : observasi/pengamatan 
b. Penilaian pengetahuan : tes tertulis 
c. Penilaian keterampilan : unjuk kerja/praktik 
2. Remedial  
a. Penbelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian KD nya 
belum tuntas  
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remedial teaching 
(klasikal) atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes 
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali tes remedial 
belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan tugas tanpa tes tertulis 
kembali. 
3. Pengayaan  
a. Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan pelajaran 
pengayaan sebagai berikut : 
- Siswa yang mencapai nilai n (ketuntasan) n<n< (maksimum) diberikan 
materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai 
pengetahuan  
tambahan.  
- Siswa yang mencapai nilai n>n (maksimum) diberikan materi melebihi 
cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  
 
Mengetahui,               Bina Baru,  08 januari 2021 
      Guru mata pelajaran                        Peneliti  
 
                    
Diah Anisa Putri S.Pd.I       Abdul Malik  
NIP.                                                               NIM.21990115508 
Mengetahui, 








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 1 (pertama) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 




Kegiatan 1 2 3 4 5 
1 Guru mempersiapkan siswa           
 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
          
 
3 Guru melakukan apersepsi kepada 
siswa 
          
 
4 Guru menumbuhkan minat belajar 
dengan menyediakan (AMBAK) apa 
manfaatnya bagiku 
          
5 Guru mengarahkan siswa dalam 
memahami konsep pada suatu materi 
          
6 Guru memberi kesempatan untuk 
menerapkan apa yang telah siswa 
pelajari  
          
7 Guru menstimulasi siswa agar 
mengulangi materi yang sudah 
dibahas 
          
8 Guru merayakan untuk menimbulkan 
percaya diri pada siswa 
          
9 Guru memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk meninjau ide/gagasan. 
          
10 Tahap evaluasi , guru membahas satu 
persatu persoalan. 
          
11 Guru memberi arahan untuk 
pertemuan selanjutnya 
          
Jumlah            
Persentase           
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
Binabaru, 13 Januari 2021 
         Pengamat  
                                
 
 
                   Diah Anisa Putri, S.Pd 
                                                                                                NIP. 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 2 (dua) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 




Kegiatan 1 2 3 4 5 
1 Guru mempersiapkan siswa           
 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
          
 
3 Guru melakukan apersepsi kepada 
siswa 
          
 
4 Guru menumbuhkan minat belajar 
dengan menyediakan (AMBAK) apa 
manfaatnya bagiku 
          
5 Guru mengarahkan siswa dalam 
memahami konsep pada suatu materi 
          
6 Guru memberi kesempatan untuk 
menerapkan apa yang telah siswa 
pelajari  
          
7 Guru menstimulasi siswa agar 
mengulangi materi yang sudah 
dibahas 
          
8 Guru merayakan untuk menimbulkan 
percaya diri pada siswa 
          
9 Guru memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk meninjau ide/gagasan. 
          
10 Tahap evaluasi , guru membahas satu 
persatu persoalan. 
          
11 Guru memberi arahan untuk 
pertemuan selanjutnya 
          
Jumlah            
Persentase           
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
Binabaru, 20 Januari 2021 
         Pengamat  
                                
 
 
                   Diah Anisa Putri, S.Pd 
                                                                                                NIP. 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 3 (tiga) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 




Kegiatan 1 2 3 4 5 
1 Guru mempersiapkan siswa           
 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
          
 
3 Guru melakukan apersepsi kepada 
siswa 
          
 
4 Guru menumbuhkan minat belajar 
dengan menyediakan (AMBAK) apa 
manfaatnya bagiku 
          
5 Guru mengarahkan siswa dalam 
memahami konsep pada suatu materi 
          
6 Guru memberi kesempatan untuk 
menerapkan apa yang telah siswa 
pelajari  
          
7 Guru menstimulasi siswa agar 
mengulangi materi yang sudah 
dibahas 
          
8 Guru merayakan untuk menimbulkan 
percaya diri pada siswa 
          
9 Guru memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk meninjau ide/gagasan. 
          
10 Tahap evaluasi , guru membahas satu 
persatu persoalan. 
          
11 Guru memberi arahan untuk 
pertemuan selanjutnya 
          
Jumlah            
Persentase           
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
Binabaru, 27 Januari 2021 
         Pengamat  
                                
 
 
                   Diah Anisa Putri, S.Pd 
                                                                                                NIP. 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 4 (empat) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 




Kegiatan 1 2 3 4 5 
1 Guru mempersiapkan siswa           
 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
          
 
3 Guru melakukan apersepsi kepada 
siswa 
          
 
4 Guru menumbuhkan minat belajar 
dengan menyediakan (AMBAK) apa 
manfaatnya bagiku 
          
5 Guru mengarahkan siswa dalam 
memahami konsep pada suatu materi 
          
6 Guru memberi kesempatan untuk 
menerapkan apa yang telah siswa 
pelajari  
          
7 Guru menstimulasi siswa agar 
mengulangi materi yang sudah 
dibahas 
          
8 Guru merayakan untuk menimbulkan 
percaya diri pada siswa 
          
9 Guru memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk meninjau ide/gagasan. 
          
10 Tahap evaluasi , guru membahas satu 
persatu persoalan. 
          
11 Guru memberi arahan untuk 
pertemuan selanjutnya 
          
Jumlah            
Persentase           
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
Binabaru, 3 februari 2021 
         Pengamat  
                                
 
 
                   Diah Anisa Putri, S.Pd 
                                                                                                NIP. 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 5 (lima) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 




Kegiatan 1 2 3 4 5 
1 Guru mempersiapkan siswa           
 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
          
 
3 Guru melakukan apersepsi kepada 
siswa 
          
 
4 Guru menumbuhkan minat belajar 
dengan menyediakan (AMBAK) apa 
manfaatnya bagiku 
          
5 Guru mengarahkan siswa dalam 
memahami konsep pada suatu materi 
          
6 Guru memberi kesempatan untuk 
menerapkan apa yang telah siswa 
pelajari  
          
7 Guru menstimulasi siswa agar 
mengulangi materi yang sudah 
dibahas 
          
8 Guru merayakan untuk menimbulkan 
percaya diri pada siswa 
          
9 Guru memberikan bimbingan kepada 
siswa untuk meninjau ide/gagasan. 
          
10 Tahap evaluasi , guru membahas satu 
persatu persoalan. 
          
11 Guru memberi arahan untuk 
pertemuan selanjutnya 
          
Jumlah            
Persentase           
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
Binabaru, 10 februari 2021 
         Pengamat  
                                
 
 
                   Diah Anisa Putri, S.Pd 
                                                                                                NIP. 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 1 (satu) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran dan 
guru memberikan apersepsi 
          
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran dan 
menumbuhkan minat belajar dengan 
menyediakan (AMBAK) apa manfaatnya 
bagiku 
          
3 Siswa bekerja sama dalam kelompok 
masing-masing 
          
4 Siswa merayakan Pembahasan materi 
asmaul husna dengan memberikan tepuk 
tangan  
          
5 Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
          
Jumlah            
 
Persentase            
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
       Binabaru, 13 Januari 2021 




        Abdul Malik 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 2 (dua) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran dan 
guru memberikan apersepsi 
          
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran dan 
menumbuhkan minat belajar dengan 
menyediakan (AMBAK) apa manfaatnya 
bagiku 
          
3 Siswa bekerja sama dalam kelompok 
masing-masing 
          
4 Siswa merayakan Pembahasan materi 
asmaul husna dengan memberikan tepuk 
tangan  
          
5 Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
          
Jumlah            
 
Persentase            
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
       Binabaru, 20 Januari 2021 




        Abdul Malik 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 3 (tiga) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran dan 
guru memberikan apersepsi 
          
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran dan 
menumbuhkan minat belajar dengan 
menyediakan (AMBAK) apa manfaatnya 
bagiku 
          
3 Siswa bekerja sama dalam kelompok 
masing-masing 
          
4 Siswa merayakan Pembahasan materi 
asmaul husna dengan memberikan tepuk 
tangan  
          
5 Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
          
Jumlah            
 
Persentase            
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
       Binabaru, 27 Januari 2021 




        Abdul Malik 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 4 (empat) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran dan 
guru memberikan apersepsi 
          
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran dan 
menumbuhkan minat belajar dengan 
menyediakan (AMBAK) apa manfaatnya 
bagiku 
          
3 Siswa bekerja sama dalam kelompok 
masing-masing 
          
4 Siswa merayakan Pembahasan materi 
asmaul husna dengan memberikan tepuk 
tangan  
          
5 Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
          
Jumlah            
 
Persentase            
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
       Binabaru, 3  februari 2021 




        Abdul Malik 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 5 (lima) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran dan 
guru memberikan apersepsi 
          
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran dan 
menumbuhkan minat belajar dengan 
menyediakan (AMBAK) apa manfaatnya 
bagiku 
          
3 Siswa bekerja sama dalam kelompok 
masing-masing 
          
4 Siswa merayakan Pembahasan materi 
asmaul husna dengan memberikan tepuk 
tangan  
          
5 Siswa dan guru bersama-sama 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
          
Jumlah            
 
Persentase            
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
      Binabaru, 10 februari 2021 








LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 1 (satu) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran  
     
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran  
     
3 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru      
 
4 Siswa menanyakan tugas yang dirasa sulit 
kepada guru   
     
5 Siswa mencatat kesimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
     
Jumlah       
 
Persentase       
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen  
 
 
       Binabaru, 16 Januari 2021 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 2 (dua) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran  
     
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran  
     
3 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru      
 
4 Siswa menanyakan tugas yang dirasa sulit 
kepada guru   
     
5 Siswa mencatat kesimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
     
Jumlah       
 
Persentase       
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen  
 
 
       Binabaru, 23 Januari 2021 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 3 (tiga) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran  
     
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran  
     
3 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru      
 
4 Siswa menanyakan tugas yang dirasa sulit 
kepada guru   
     
5 Siswa mencatat kesimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
     
Jumlah       
 
Persentase       
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen  
 
 
      Binabaru, 30  Januari 2021 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 4 (empat) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran  
     
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran  
     
3 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru      
 
4 Siswa menanyakan tugas yang dirasa sulit 
kepada guru   
     
5 Siswa mencatat kesimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
     
Jumlah       
 
Persentase       
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen  
 
 
       Binabaru, 6 februari 2021 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/2 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 5 (lima) 
Petunjuk : Berilah tanda ( ) pada kolom yang sesuai 
 
No Kegiatan Pertemuan ke 
1 2 3 4 5 
1 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menerangkan tujuan pembelajaran  
     
2 Siswa memperhatikan guru ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran  
     
3 Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru      
 
4 Siswa menanyakan tugas yang dirasa sulit 
kepada guru   
     
5 Siswa mencatat kesimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
     
Jumlah       
 
Persentase       
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen  
 
 
                 Binabaru, 13 februari 2021 




        Abdul Malik 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 1 (satu) 







1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan tujuan           
 
2 Guru menyajikan informasi           
 
3 Guru mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
          
4 Memberikan kesempatan latihan 
lanjutan-Guru memberikan tugas 
tambahan untuk dikerjakan di rumah 
          
5 Guru memberi arahan untuk pertemuan 
selanjutnya 
          
Jumlah            
 
Persentase           
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
Binabaru, 16 Januari 2021 





                Diah Anisa Putri, S.Pd 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 2 (dua) 







1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan tujuan           
 
2 Guru menyajikan informasi           
 
3 Guru mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
          
4 Memberikan kesempatan latihan 
lanjutan-Guru memberikan tugas 
tambahan untuk dikerjakan di rumah 
          
5 Guru memberi arahan untuk pertemuan 
selanjutnya 
          
Jumlah            
 
Persentase           
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
Binabaru, 23 Januari 2021 





                Diah Anisa Putri, S.Pd 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 3 (tiga) 







1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan tujuan           
 
2 Guru menyajikan informasi           
 
3 Guru mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
          
4 Memberikan kesempatan latihan 
lanjutan-Guru memberikan tugas 
tambahan untuk dikerjakan di rumah 
          
5 Guru memberi arahan untuk pertemuan 
selanjutnya 
          
Jumlah            
 
Persentase           
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
Binabaru, 30 Januari 2021 





                Diah Anisa Putri, S.Pd 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 4 (empat) 







1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan tujuan           
 
2 Guru menyajikan informasi           
 
3 Guru mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
          
4 Memberikan kesempatan latihan 
lanjutan-Guru memberikan tugas 
tambahan untuk dikerjakan di rumah 
          
5 Guru memberi arahan untuk pertemuan 
selanjutnya 
          
Jumlah            
 
Persentase           
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
Binabaru, 6 februari 2021 





                Diah Anisa Putri, S.Pd 




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS KONTROL 
Nama Sekolah : MTs Nahdhotut Tholabah 
Kelas/Semester : VII/II 
Pokok Bahasan : Asmaul husna 
Pertemuan : 5 (lima) 








1 2 3 4 5 
1 Guru menyampaikan tujuan           
 
2 Guru menyajikan informasi           
 
3 Guru mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
          
4 Memberikan kesempatan latihan 
lanjutan-Guru memberikan tugas 
tambahan untuk dikerjakan di rumah 
          
5 Guru memberi arahan untuk pertemuan 
selanjutnya 
          
Jumlah            
 
Persentase           
 
Rata-rata Aktivitas Guru dikelas eksperimen   
 
 
           Binabaru, 13 februari 2021 





                Diah Anisa Putri, S.Pd 
                                                                                                          NIP. 
 
 
ANGKET HASIL BELAJAR EFEKTIF 
MENELADANI NILAI-NILAI YANG TERKANDUNG DALAM 
 ASMA’UL HUSNA 
Nama   : 
Kelas              : 
No. Absen      : 




KI.1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
 
KI.2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan  sosial  dan  alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan 
keberadaannya 
Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi  Dasar 
 
1.6. Meyakini  sifat-sifat  Allah  SWT  melalui  al-asmaa'  al-husna  (al-„Aziiz,  al-
Ghaffaar, al- Baasith, an-Naafi‟, ar-Ra‟uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-„Adl, al-
Qayyuum). 
 
2.6. Meneladani  sifat-sifat  Allah  yang  terkandung  dalam  al-asmaa'  al-husna  (al-
„Aziiz, 
al- Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi‟, ar-Ra‟uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-„Adl, al-
Qayyuum) 
 
Indikator mampu meneladani nilai-nilai yang terkandung dalam asmaul husna : 
1. Al aziz 
2. Al adl 
3. Al qayyum 


































Saya senang menolong 
orang yang kesusahan 
setiap hari 
      
2 Saya bersikap adil dan 
mandiri,bisa berlaku adil 
pada diri sendiri dan juga 
orang lain 
      
3 Saya memiliki rasa percaya 
akan kebesaran allah 
      
4 Saya berusaha meraih 
prestasi baik 
      
5 Saya cermat dalam belajar 
dan bekerja 
      
6 Saya bersikap hormat pada 
orang yang lebih tua 
      
7 Saya belajar dan berilmu 
 
      
8 Saya ingin berbagi  ilmu / 
pengalaman rizki pada 
orang lain  
      
9 Saya menyayangi mahluk 
allah termasuk pada 
hewwan,tumbuhan dan 
lain-lain 
      
10 Saya senang menolong 
orang lain 
      
 
JUMLAH SKOR 
      
 
KETERANGAN 









Mengetahui,               Bina Baru,                  2021 
 
      Guru mata pelajaran                        Peneliti  
 
                    
Diah Anisa Putri S.Pd.I       Abdul Malik  
NIP.                                                               NIM.21990115508 
Mengetahui, 




Ni’matul Khasanah, S.Pd.I 
NIP. 
 
Intrumen Penilaian ( Aspek Keterampilan ) 
Kelas/Semester            : VII/II 
Kompetensi Dasar    : 4.6. Membaca dan menghafal Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-
Ghaffaar, Al Baasith, An-Naafi‟,  Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- 
Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) dan maknanya. 
 
Indikator                     :  Membaca Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al Baasith, 
An-Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-
Qayyuum) dan maknanya. 
Menghafalkan Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-
Baasith, An-Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, 
Al-Qayyuum) dan maknanya. 











Membaca Asmaul Husna 1. Bacalah Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-
Ghaffaar, Al-Baasith, An-Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-
Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) dengan 
benar. 
2. Lafalkan Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-
Ghaffaar, Al-Baasith, An-Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-
Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) dengan 
lancar. 














1 Membaca Asmaa’al-Husnaa 
(Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-
Baasith, An-Naafi‟, Ar-
Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- Fattaah, 
Al-„Adl, Al-Qayyuum) 
 







Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, 
Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-
Qayyuum)  









Nilai   Nilai Ahir 
Sangat Lancar        : 4 
Lancar                    : 3 
Kurang Lancar       : 2 








Sangat Lancar Apabila Dapat Membaca Dan Menghafalkan 
Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-
Baasith, An-Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- 
Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) Dengan Benar 
Lancar Apabila Dapat Membaca Dan Menghafalkan 
Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-
Baasith, An-Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- 
Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) Dengan Benar  
Tapi Masih Ada Kesalahan Kurang Dari 4 
Kurang Lancar Apabila Dapat Membaca Dan Menghafalkan 
Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-Ghaffaar, Al-
Baasith, An-Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-Barr, Al- 
Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) Dengan Lancar 
Tapi Kurang Lancar 
Tidak Lancar Apabila Tidak Dapat Membaca Dan 
Menghafalkan Asmaa’al-Husnaa (Al-„Aziiz, Al-
Ghaffaar, Al-Baasith, An-Naafi‟, Ar-Ra‟Uuf, Al-
Barr, Al- Fattaah, Al-„Adl, Al-Qayyuum) 
 
 
Mengetahui,                  Bina Baru,                2021 
 
      Guru mata pelajaran                        Peneliti  
                    
Diah Anisa Putri S.Pd.I       Abdul Malik  
NIP.                                                               NIM.21990115508 
Mengetahui, 
                                           Kepala Madrasah Nahdhatut Tholabah 
 
 
Ni’matul Khasanah, S.Pd.I 
NIP. 
Nama   : 
Kelas              : 
No Absen : 
MTs  : 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar ! 
 
1. Nama-nama Allah Swt yang baik atau yang agung juga disebut dengan…. 
 
a. Asmaul Husna                                        c. Sifat-sifat wajib 
 
b. Asmaul Khamsah                                    d. Sifat-sifat mustahil 
 
2. Tersebut di bawah ini yang tidak termasuk asmaul husna ialah ....  
 
a. Al-Barr                                                   c. Al-Faqir 
b. Al-„Aziz                                                d. Al-Ghaffar 
 
3. Allah Swt pasti akan mengampuni dosa hamba-hambanya yang bertaubat. Karena Allah 
memiliki nama dan sifat .... 
 
 a. Al-Barr                                                   c. Al-Ghaffar 
 b. Al-Aziz                                                 d. Al-Miskin 
 
4. Menyebut nama Allah menggunakan asmaul husna berarti .... 
 
a. Perkara yang baru                                  c. Suatu cara yang tidak lazim 
b. Perkara biasa saja                                   d. Suatu cara untuk mengagungkan-Nya 
 
5. Keengganan manusia untuk mengagungkan Allah. .... 
 
a. Menjadikan Allah mulia                         c. Akan menurunkan derajat Allah 
b. Mengurangi kebesaran-Nya                   d. Tidak akan mengurangi keagungan-Nya. 
 
    6. Pada hari qiamat, kita akan dikumpulkan kembali untuk diberi keputusan yang benar dan 
adil, karena Allah memiliki sifat... di dalam asmaul husna...... 
 
     a. al fattah                               c. Al adl 
 
     b. al qayyum                            d. Al hayyu 
 
7. Salah satu cara mengamalkan asmaul husna al qayyum adalah...  
       a. Menjadi pribadi yang mandiri 
       b. Gemar menolong 
 
       c. Menyayangi orang lain 
 
      d. Memutuskan setiap masalah dengan cepat 
 
    8. Di bawah ini merupakan perilaku dalam mengamalkan nama dan sifat Allah Swt yaitu 
   Ar-Ra‟uf,kecuali ….. 
 
 a. Saling kasih-mengasihi antara sesama makhluk Allah Swt. 
 b. Membuka pintu kebaikan dan menutup pintu kejahatan 
 c. Tidak semena-mena terhadap tetangga atau orang lain  
 d. Menghormati dan menghargai hak-hak orang lain. 
  
   9. Di dalam Al Quran kata al aziz sering disebut dengan... 
 
     a.  Al aziz                                               c. Al hakim 
 
     b. Al adl                                               d.Al qudus 
 
   10. Allah SWT adalah Al-Ghaffar. Oleh sebab itu , kita …. 
 
a. Menyadari dosa yang telah dilak 
b. ukan 
b. Ragu dan bimbang ketika hendak berbuat 
c. Hendaknya memperbanyak membaca istighfar 
d. Tak perlu menyesali terhadap dosa yang terlanjur kita lakukan. 
 
   11. Sebagai seorang Ayah, dalam memberi uang saku kepada anaknya sesuai dengan 
kebutuhan dan tingkatan umur dari masing-masing anaknya tersebut , hal ini mencerminkan 
dari  nama dan sifat Allah Swt yaitu …. 
 
a. Al-Barr                                                      c. Al-Adl 
b. Al-„Aziz                                                   d. Al-Ghaffar 
 
  12. Allah  Maha  Cermat  dalam  memberikan  aspek  manfaat  ciptaanNya,  hal  ini    
menunjkkan bahwa Allah memiliki sifat... 
     a. al basith                                    c.Al ghoffur 
     b. an nafi‟                                      d. Al barr 
  13. Arti dari kata al basith dalam Asmaul Husna yaitu... 
 
      a.  Maha Pengampun                            c. Maha Kuasa 
 
      b. Maha Bijaksana                               d. Maha Meluaskan Rizki 
 
  14. Pengertian yang tepat untuk asmaul husna al-fattah adalah ..... 
 
a.  Allah Swt.maha pemberi petunjuk kepada hambanya yang   
beriman 
b. Allah Swt. Maha perkasa tidak ada tandinganya 
c. Allah Swt. Maha pemberi kesejahteraan 
d. Allah Swt. Maha pembuka dan pemberi jalan 
 
  15. Dalam mencipta,mengatur dan menguasai alam semesta Allah tidak memerlukan bantuan 
dari siapapun karean dia bersifat...... 
 a.Al-Ghaffar    c.Al-Hayyu 
 b.Al-Hakim    d. Al-Qayyum 
  16. Q.S al baqarah ayat 255 (ayat kursi) menunjukkan bahwa Allah memiliki sifat..... 
a. al fattah                              c. Al adl 
b. al qayyum                           d. Al hayyu 
 
  17. Allah juga memiliki sifat keperkasaan, keperkasaanNya tidaklah mampu diukur oleh 
manusia. hal ini menunjukkan bahwa Allah memiliki sifat... 
   a.  Al aziz                                               c. Al ghoffur 
   b. Al basith                                           d. Al malik 
  18. Arti yang benar dari asma’ul husna Ar-rauf adalah........ 
a. Yang maha pengampun   b. Yang maha penyayang 
c.Yang maha bijaksana   d.Yang maha perkasa 
  19. Dalam memberikan rejeki kepada mahluk-nya Allah SWT  tidak pernah ada yang 
tertukar,semua mahluk dapat bagianya masing-masing karena Allah SWT  memiliki sifat... 
 a. Al-adl     b. Al-ghaffar 
 c. Ar-rauf     d. Al-basith 
   20. Suka    memberi     santunan    pada    orang-orang     yang    membutuhkan 
         merupakanperbuatan meneladani sifat Allah yaitu … 
      a. al basith                                     c.Al ghoffur 
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